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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab  Latin Arab  Latin 
 Th ط  a ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang= Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 
 viii 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah  
ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi
 khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ۃ ) 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 
al-risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
berdiri dari susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في
 .menjadi fi rahmatillahرحمة هللا
 
D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 










Ira Novina Nursari (2020) :  Hubungan Kebiasaan Puasa Senin Kamis 
terhadap Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar. 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya permasalahan rendahnya 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual santri. Hal itu dapat dilihat dari 
fenomena-fenomena yang terjadi seperti, masih ada santri yang belum bisa 
menjaga diri dari berkata kotor, masih ada santri yang belum bisa menguasai diri 
ketika marah, masih ada santri yang kurang sadar dengan apa yang dilakukan, 
masih ada santri yang kurang peduli kepada temannya, masih ada santri yang 
kurang memaklumi ketika perbedaan pendapat saat sedang belajar, masih ada 
santri yang tidak memperdulikan nasehat para ustadz dan ustadzah. Fenomena 
tersebut menunjukkan belum maksimalnya pelaksanaan puasa Senin Kamis yang 
dilakukan santri. Penelitian ini bertujuan, 1) untuk melihat apakah ada pengaruh 
yang signifikan pelaksanaan puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional 
santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 
Kampar, 2) untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang signifikan pelaksanaan 
puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan spritual santri di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh santri Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar, sebanyak 62 santri. Penarikan sampel menggunakan teknik 
total sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang 
berkaitan dengan data-data berupa angka dan program statistik. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa, 1) terdapat pengaruh antara pelaksanaan puasa 
Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional santri,  2) terdapat pengaruh antara 
pelaksanaan puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan spiritual santri. Berdasarkan 
perhitungan nilai koefisien determinasi, maka kontribusi pelaksanaan puasa senin 
kamis terhadap kecerdasan emosional santri adalah sebesar 62,6%, sedangkan 
selebihnya 37,4% tidak dibahas dalam penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan 
perhitungan nilai koefisien determinasi, maka kontribusi pelaksanaan puasa senin 
kamis terhadap kecerdasan spritual santri adalah sebesar 76,8%, sedangkan 
selebihnya 23,2% tidak dibahas dalam penelitian ini.  
 
 
Kata kunci: Kebiasaan Puasa Senin Kamis, Kecerdasan Emosional, 









Ira Novina Nursari (2020): The Relationship of Monday and Thursday 
Fasting on the Students’ Emotional and 
Spiritual Intelligence at Darul Ulum Islamic 
Boarding School, Siak Hulu District, Kampar 
Regency. 
 
This study was carried out due to the students‟ problems of low emotional and 
spiritual intelligence. They were obtained from the phenomena that occurred, such 
as some of the students still were not able to keep themselves from saying dirty 
words, could not control themselves when they were angry, were not aware of 
what they were doing, did not care about their friends, did not understand about 
the differences of opinion while studying, did not heed the advice of ustadz and 
ustadzah (male and female teachers). Those showed that students have not yet 
maximized Monday and Thursday fasting. This study, therefore, aims 1) to 
examine whether there is a significant influence of Monday and Thursday fasting 
on the students‟ emotional intelligence at Darul Ulum Islamic Boarding School, 
Siak Hulu District, Kampar Regency, 2) to examine whether there is a significant 
influence of Monday and Thursday fasting on the students‟ spiritual intelligence at 
Darul Ulum Islamic Boarding School, Siak Hulu Subdistrict, Kampar Regency. 
The population in this study was all students of Darul Ulum Islamic Boarding 
School, Siak Hulu District, Kampar Regency, comprising 62 students. The sample 
was taken by using total sampling technique. This study employed quantitative 
research methods in order to answer the research questions related to the data in 
the form of numbers and statistical programs. Based on the research results, it was 
found that 1) there is a significant influence of Monday and Thursday fasting on 
the students‟ emotional intelligence, 2) there is a significant influence of Monday 
and Thursday fasting on the students‟ spiritual intelligence. From the calculation 
of the coefficient of determination, the contribution of Monday and Thursday 
fasting to the students‟ emotional intelligence was 62.6%, while the remaining 
37.4% was not discussed in this study. Furthermore, the contribution of Monday 
and Thursday fasting to the students‟ spiritual intelligence was 76.8%, while the 
remaining 23.2% was also not discussed in this study. 
 













الذكاء  فيالخميس اإلثنين و صيام يوم  عالقة عادات(: 0202إيرا نوفينا نورساري )
 بمديريةدار العلوم لطلبة معهد  العاطفي والذكاء الروحي
           كامبار منطقة   سياك هولو
 معرفة . ميكنةاخنفاض الذكاء العاطفي والذكاء الروحي للطلبخلفية ىذا البحث ىي وجود 
مل يتمكنوا من منع أنفسهم من قول وجود الطلبة الآليت  :ذلك من الظواىر اليت حتدث، مثل
 ايهتمو ومل يدركوا مبا فعلونو ومل غاضبني الحتكم أنفسهم عند  ايستطيعو  ملو الكلمات البذيئة 
ائح األساتيذ نص ايستجيبو  الدروس ومل أثناء اآلراء عند اختالف ايفهمو ومل بأصدقائهم 
لدى الطلبة مل  االثنني واخلميس يوم تنفيذ صيامعلى أن ىر واتظهر ىذه الظ تيذات.واألسا
 صيام يوم اإلثننيعلى  ىامتأثري وجود ( معرفة 1 ا البحث إىل ما يلي:هدف ىذي يكن جيدا.
( 2، كامبارمنطقة   سياك ىولو مبديريةدار العلوم  ة معهدالذكاء العاطفي لطلب يف واخلميس
دار  ة معهدلطلب الذكاء الروحي يف واخلميس صيام يوم اإلثننيعلى  ىام تأثريمعرفة وجود 
دار  جمتمع ىذا البحث ىو مجيع الطلبة يف معهد .كامبارمنطقة   سياك ىولو مبديريةالعلوم 
 تقنية . جلمع العينة، استخدم طالبا 22 وعددىم  كامبارمنطقة   سياك ىولو مبديريةالعلوم 
البحث الكمي، ألهنا طريقة تستخدم لإلجابة مشاكل  ةقيطر  البحث استخدم ىذالكلية. ا
، يعرف ما البحث املتعلقة بالبيانات يف شكل أرقام وبرامج إحصائية. بناء على نتائج البحث
( 2، ةلطلبدى االذكاء العاطفي ل يفاخلميس و االثنني  يوم ( ىناك تأثري بني تنفيذ صيام1: يلي
. بناء على ةلطلبدى االذكاء الروحي ل يفاخلميس و ثنني اال يوم ىناك تأثري بني تنفيذ صيام
اخلميس يف الذكاء العاطفي و االثنني  يوم حساب معامل التحديد ، فإن مسامهة تنفيذ صيام
وبناء على ا البحث. يف ىذ ال يبحث ملتبقية% كا4،،3بينما %، 22،2 تبلغ ةلطلبدى ال
اخلميس يف الذكاء الروحي و االثنني  يوم حساب معامل التحديد، فإن مسامهة تنفيذ صيام
 ا البحث.يف ىذ ال يبحث املتبقية% ك23،2بينما % 2،7، لطالب تبلغدى ل










A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang dibekali 
dengan berbagai potensi fitrah yang tidak dimiliki makhluk lainnya. Potensi 
istimewa ini dimaksudkan agar manusia dapat mengemban dua tugas utama 
yaitu sebagai khalifatullah dan juga hamba Allah SWT untuk beribadah 
kepada-Nya.  
Tujuan penciptaan manusia, selain sebagai khalifah fi al-ardh adalah 
beribadah dan memakmurkan dunia, untuk tujuan tersebut seorang individu 
harus mampu menjadi dirinya sendiri, karena dirinya sendiri yang harus 
bertanggung jawab terhadap persoalan kehidupannya. Sebagai khalifah, 
seorang individu harus belajar mengajar, mampu berlaku adil, menindak 
segala macam kezhaliman, dan menolak kebodohan, karena khalifah 
bermakna sebagai pemimpin, maka minimal seorang individu harus 
mempunyai kemampuan dalam mengatur kehidupannya, sehingga menjadi 
lebih baik. 
Ibadah merupakan bentuk perwujudan dari pengabdian dan 
penghambaan kita kepada Allah SWT yang dijalani dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud semata-mata 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari ridho-Nya untuk 
keselamatan di dunia dan akhirat.
1
 Setiap ibadah yang disyariatkan Allah 
                                                             
1
Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah: Sebuah Kajian Kesehatan Mental Islam, Jurnal 






kepada umat manusia pasti mengandung makna. Makna yang dimaksud 
adalah manfaat yang diperoleh orang yang melakukannya. 
Setiap ibadah yang diperintahkan oleh Allah selalu menyimpan 
manfaat baik untuk urusan dunia dan akhirat. Satu di antara ibadah yang 
memperoleh manfaat dan yang disyariatkan oleh Allah adalah puasa. Adapun 
dibalik pelaksanaan ibadah puasa memiliki manfaat yaitu penguatan iman, 
peningkatan ketaqwaan, dan pemantapan rasa solidaritas.
2
 Dengan demikian, 
apabila individu berniat untuk melakukan suatu pelanggaran terhadap 
ketentuan puasa, maka individu ingat bahwa ia sedang berpuasa. Semua itu 
dilakukan karena keyakinan dan konsisten terhadap Allah SWT. 
Menurut bahasa, shiyam atau puasa berarti menahan diri. Sedangkan 
menurut istilah syara‟ ialah menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkannya mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari, karena 
perintah Allah semata-mata, dengan disertai niat dan syarat-syarat tertentu.
3
 
Walaupun secara bahasa demikian, namun puasa yang dimaksud tidak hanya 
sekedar menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa yang sifatnya 
dzahir saja, lebih dari itu puasa berarti menahan diri dalam arti yang sangat 
luas, yakni menjaga seluruh anggota tubuh dari hal-hal yang tidak sesuai 
dengan syari‟at-Nya. 
Pelaksanaan puasa ada dua aspek yang tidak pernah lepas dari dalam 
diri manusia, yaitu aspek fisikal dan aspek psikologikal.
4
 Pada aspek fisikal, 
                                                             
2
Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), h. 86 
3
Moh. Rifa’I, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra Semarang, 2014), 
h. 283  
4




seorang muslim yang berpuasa menahan dari makan dan minum. Pada aspek 
psikologis, seorang muslim yang berpuasa mematuhi peraturan dan perintah 
yang berhubungan dengan sifat tercela, seperti berdusta, takabur, mengumpat, 
hasad, iri hati dan riya’.   
Adapun macam-macam puasa yaitu: puasa wajib, sunah, makruh dan 
haram. Puasa sunah yaitu puasa yang apabila dilakukan maka orang yang 
melakukannya mendapatkan pahala namun apabila ditinggalkan maka orang 
yang meninggalkannya tidak mendapat dosa.
5
 Bagi umat Islam melakukan 
puasa tidak harus menunggu bulan Ramadhan, tetapi bisa berpuasa sunah pada 
waktu tertentu seperti puasa Senin Kamis.  
Puasa Senin Kamis merupakan puasa yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW selama hidupnya, bahkan beliau tidak pernah meninggalkan puasa Senin 
Kamis.
6
 Hal tersebut menjelaskan kepada kita bahwa puasa Senin Kamis 
puasa yang istimewa.  
Puasa Senin Kamis juga merupakan salah satu alat yang cukup relevan 
untuk meningkatkan kualitas nafsu seseorang dari nafs ammarah (berjiwa liar) 
secara bertahap ditingkatkan menjadi nafs mutmainnah (berjiwa tenang).
7
 Dari 
pengertian puasa dapat dipahami bahwa salah satu tujuan puasa ialah 
mengalahkan musuh-musuh Allah. Seseorang yang berpuasa tidak bisa 
melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela karena kepribadian seseorang 
yang menggerakkan orang bertindak dan berprilaku. 
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Puasa Senin Kamis mempunyai hikmah yang besar di antaranya adalah 
pembersihan, dan penyucian jiwa dari akhlak tercela dan sifat-sifat yang 
buruk, untuk kemudian dibiasakan dengan akhlak mulia seperti sabar, santun, 
dermawan, rendah hati, dan pengerahan jiwa untuk menjalankan segala hal 
yang diridhoi Allah dan dapat mendekatkan kepada-Nya.  Sebagaimana hadis 




Kehebatan puasa Senin Kamis yang ditulis oleh Imam Bukhori 
disebutkan hikmah puasa Senin Kamis itu terutama menyehatkan jiwa raga, 
mencerdaskan, serta memudahkan beragam urusan. Mengutip pendapat 
berbagai ahli, menyebutkan hikmah puasa Senin Kamis antara lain membuat 
seseorang tetap awet muda secara fisik dan mental, menyebabkan orang 
panjang umur, serta menjadi terapi kebersihan jiwa dari noda perilaku kotor 
dan keji, sekaligus untuk menjadikan sebagai tabungan akhirat.
9
 
Puasa wajib maupun puasa sunah memiliki aspek pengendalian diri. 
Adapun aspek pengendalian diri dari ibadah puasa adalah mengendalikan diri 
dari amarah dan nafsu, melatih kesabaran, meningkatkan kecerdasan 
emosional, membentuk kematangan diri.10 
Pelaksanaan puasa Senin Kamis akan menciptakan sebuah kebiasaan 
yang akan tertanam di dalam jiwa, bisa menjaga sikap, ucapan perbuatan, 
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pikiran emosi, dan spiritual. Puasa Senin Kamis dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual bagi yang melaksanakan 
tersebut benar-benar mengaplikasikan sesuai dengan kaidah puasa.
11
 Dari sini 
dapat diketahui bahwa eksistensi  puasa dengan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual akan berkesinambungan dalam mewujudkan generasi 
cerdas dan kreatif serta tangguh dalam keimanan dan ketaqwaan. 
Pengulangan-pengulangan dalam ibadah puasa baik yang wajib 
maupun yang sunah akan menghadirkan energi yang begitu dahsyat yang akan 
membawa pada perubahan baik pada pelakunya, di antaranya adalah: 
1. Spiritualnya  
2. Pikirannya  
3. Jiwanya (mental) 
a. Mental selalu dalam kondisi tenang dalam menyikapi persoalan 
hidupnya 
b. Tidak gampang marah serta memiliki sikap lapang dada 
c. Selalu sabar menghadapi cobaan dan bersyukur ketika mendapatkan 
nikmat  
d. Amanah terhadap barang yang dititipkannya 
e. Sami‟na wa atha‟na terhadap segala perintah dan larangan yang datang 
dari Allah SWT dan Rasul-Nya 
f. Berjalan di muka bumi dengan tawadhu’ jauh dari kesombongan  
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g. Jiwanya adalah jiwa yang tenang dan selalu bergerak menuju jiwa yang 
radhiyah, mardhiyah dan kamilah 
h. Tidak pernah marah kepada orang yang mencaci makinya serta tidak 
menjadi lupa diri karena orang yang menyanjungnya, karena yang ada 
dipikirannya adalah pengabdian total kepada Allah SWT. 
4. Fisiknya  
5. Penampilannya 
6. Perilakunya. 12 
Dapat ditarik benang merah dari penjelasan tersebut bahwa puasa 
Senin Kamis dapat mempengaruhi kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengerti, mengenal, mengelola dan mengendalikan perasaan dan emosi diri 
sendiri serta orang lain sehingga terbentuklah sebuah tingkah laku cerdas yang 
dipadukan antara pikiran dan tindakan.
13
 Sedangkan kecerdasan spiritual 
orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu memaknai hidup 
dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa dan masalah, bahkan 
penderitaan yang dialaminya. Dengan memberi makna yang positif akan 
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Pada saat ini kita telah mengenal tiga kecerdasan, ketiga kecerdasan itu 
yang pertama kecerdasan intelektual yang sering disebut intelektual quotient 
(IQ), yang kedua kecerdasan spiritual yang sering disebut spiritual quotient 
(SQ), dan yang ketiga kecerdasan emosional yang sering disebut emotional 
quotient (EQ). Dalam ranah kecerdasan intelektual itu dibahas tentang 
kecerdasan seseorang itu menghafal, menganalisa, memahami sebuah angka 
atau data. Untuk ranah kecerdasan spiritual mengarah kepada hubungan 
kepada Tuhannya. Sedangkan untuk ranah kecerdasan emosional mengacu 
kepada hubungan sosial antar individu, individu dengan kelompok, kelompok 
dengan kelompok. Dalam ranah kecerdasan emosional juga membahas tentang 
kondisi hati seseorang, apakah kondisinya baik atau buruk, hitam atau putih, 
dan sebagainya. 
Ketiga konsep tersebut, dapat dipahami bahwa ketiganya saling 
berhubungan, tiga kecerdasan tersebut memiliki peranan yang sangat dominan 
ketika dikembangkan dalam pencapaian sebuah kesuksesan, maka akan 
membimbingnya ke arah sebuah kesuksesan. Rahmat Aziz dan Retno 
Mangestuti menyatakan bahwa: 
“Banyak orang yang memiliki persepsi bahwa kecerdasan dan 
kesuksesan itu merupakan suatu yang biasa, tetapi bagi orang yang ahli 
dalam bidang kecerdasan manusia, kasus di atas tergolong luar biasa, 
karena pada kenyataannya santri yang pintar di sekolah dengan nilai 
rapor yang bagus belum tentu menjadi orang yang sukses dalam 
pekerjaan maupun di masyarakat. Dengan kata lain, kesuksesan dalam 
hidup itu tidak bisa diukur dengan nilai kecerdasan intelektual, orang 
yang memiliki intelektual yang tinggi belum tentu dapat berhasil 
dalam pekerjaan maupun dimasyarakat, kecerdasan intelektual harus 
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Dewasa ini mungkin sebagian dari santri unggul dalam hal IQ nya, 
namun mereka belum memiliki EQ dan SQ yang matang. Islam menunjukkan 
bahwa kecerdasan intelektual (IQ) bukan satu-satunya untuk mencapai 
kesuksesan dunia dan akhirat, melainkan harus ada sinergitas dengan 
kecerdasan yang lain yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.
16
 
Selain IQ juga harus memiliki EQ dan SQ atau biasa disebut dengan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Kecerdasan emosional dan 
spiritual dapat kita lihat dari cara dan kemampuannya dalam melakukan suatu 
tindakan.
17
 Kecerdasan emosional bertindak untuk meluapkan emosinya 
dengan cara yang baik dan tidak merugikan dirinya ataupun orang lain. 
Sedangkan kecerdasan spiritual bertindak untuk selalu mendekatkan jiwanya 
dengan nilai spiritualnya yaitu Tuhan yang mampu mengantarkan manusia 
pada kesuksesan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. 
Pada dasarnya setiap anak telah memiliki kemampuan SQ yang 
dibawanya sejak lahir, untuk mengembangkan kemampuan ini pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting. Oleh sebab itu untuk melahirkan 
manusia yang mempunyai SQ tinggi, dibutuhkan pendidikan yang tidak hanya 
memperhatikan pengembangan aspek IQ saja, melainkan sekaligus aspek SQ 
dan EQ. Dengan demikian lahirlah lembaga pendidikan manusia yang benar-
benar utuh.
18
 Masih jarang sekali lembaga pendidikan khususnya sekolah 
yang benar-benar memperhatikan ranah ini, kebanyakan sekolah hanya 
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memperhatikan ranah kognitif yang cenderung dianggap sebagai tolak ukur 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 
Berdasarkan observasi sementara di Pondok Pesantren Darul Ulum 
para santri melaksanakan puasa Senin dan Kamis, namun pelanggaran-
pelanggaran terhadap peraturan masih saja terjadi. Padahal salah satu dari 
hikmah berpuasa adalah menghindari perilakunya dari berbagai 
penyimpangan. Apakah puasa yang dilakukan oleh para santri di Pondok 
Pesantren Darul Ulum ini benar-benar berkualitas dan berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosional dan spiritual serta menjadi perisai dari berbagai 
penyimpangan dan menjadi pengendali bagi arus perkembangan zaman. 
Dengan demikian para santri menyadari bahwa Allah SWT senantiasa 
mengawasinya dan menjadikannya sebagai golongan dari muttaqin di tengah 
arus globalisasi dan modernisasi. 
Dengan demikian fenomena-fenomena tersebut menunjukkan 
pelaksanaan puasa Senin Kamis seharusnya memberi perubahan dan 
peningkatan terhadap kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, namun 
kenyataanya penulis menemukan pelanggaran terhadap kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual, seperti: 
1. Masih ada santri yang belum bisa menjaga diri dari berkata kotor 
2. Masih ada santri yang belum bisa menguasai diri ketika marah 
3. Masih ada santri yang kurang sadar dengan apa yang dilakukan 




5. Masih ada santri yang kurang memaklumi ketika perbedaan pendapat saat 
sedang belajar 
6. Masih ada santri yang tidak memperdulikan nasihat para ustadz dan 
ustadzah  
7. Masih ada santri yang mengeluh atas ketidakberhasilan dalam 
mengerjakan suatu hal. 
Oleh karena itu, sesuai dengan latar belakang yang dipaparkan, maka 
penulis tergelitik untuk meneliti lebih mendalam secara ilmiah dengan judul 
“Hubungan  Kebiasaan Puasa Senin Kamis terhadap Kecerdasan 
Emosional dan Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul 
di atas, berikut penegasan istilahnya: 
1. Puasa Senin Kamis 
Puasa Senin Kamis termasuk sunah Rasul semasa hidupnya beliau 
selalu rutin menjalankan ibadah ini karena manfaatnya yang sangat baik 
untuk kesehatan dan melatih untuk istiqomah.
19
 Dalam hal ini yang 
dimaksud puasa Senin Kamis ialah salah satu puasa sunah yang dianjurkan 
Rasulullah yang dilakukan pada hari Senin dan Kamis setiap pekannya. 
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2. Kecerdasan Emosional  
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengerti, mengenal, mengelola dan mengendalikan perasaan dan emosi 
diri sendiri serta orang lain sehingga terbentuklah sebuah tingkah laku 
cerdas yang dipadukan antara pikiran dan tindakan.20 Maksudnya 
kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah orang yang mampu 
dengan baik dalam mengendalikan emosi dan perasaannya untuk 
membimbing ke arah pikiran dan tindakan yang baik dan benar. 
3. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai.
21
 Kecerdasan spiritual dalam 
penelitian ini adalah kemampuan untuk selalu mendekatkan jiwanya 
dengan nilai spiritual yaitu Tuhan yang mampu mengantarkan manusia 
pada kesuksesan dan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat, 
dan juga kecerdasan spiritual yang dimaksud disini ialah kecerdasan yang 
berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah dan seluruh 
ciptaan-Nya. Bentuk cinta kepada Allah SWT dan ciptaan-Nya harus 
terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk menjalankan 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan tentang 
kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren Darul Ulum, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
a. Santri yang menjalankan puasa Senin Kamis bukan kehendak sendiri 
b. Kurangnya pemahaman santri tentang manfaat puasa Senin Kamis 
c. Masih belum bisa mengontrol dan mengendalikan emosinya ketika 
berpuasa 
d. Santri yang berpuasa masih kurang adanya rasa empati kepada 
temannya yang membutuhkannya padahal ia mampu  
e. Sebagian santri mengejek temannya 
f. Sebagian santri mempunyai nilai yang tinggi tetapi kepribadiannya 
kurang 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, dan mengingat banyaknya kendala dan berbagai 
keterbatasan pada peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yakni terkait dengan hubungan kebiasaan puasa Senin Kamis 
terhadap kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual  santri di Pondok 






3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, 
maka rumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Seberapa besar hubungan kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap 
kecerdasan emosional santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
b. Seberapa besar hubungan kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap 
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui signifikansi kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap 
kecerdasan emosional santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 
b. Untuk mengetahui signifikansi kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap 
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 
2. Kegunaan Penelitian  







a. Secara Teoritis 
1)   Menambah khazanah pengetahuan dalam perpustakaan sehingga 
dapat menjadi rujukan bagi semua akademis dalam pengembangan 
studi lain. 
2) Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 
kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pondok dalam 
mengembangkan pelaksanaan puasa Senin Kamis. 
b. Secara Praktis 
1) Memberi masukan dan kontribusi bagi pihak Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dalam 
upaya peningkatan kualitas Pendidikan. 
2) Secara praktis penelitian ini akan berguna bagi pihak Pondok 
Pesantren Darul Ulum dalam pengoptimalisasian puasa Senin 








A. Kerangka Teoretis 
1. Kecerdasan  Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang berarti pintar, cerdik 
dan cepat tanggap dalam menghadapi masalah serta cepat mengerti 
jika mendengar keterangan.
22
 Kecerdasan atau yang biasa disebut 
dengan inteligensi berasal dari bahasa Latin “intelligence” yang berarti 
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to organize, to 
relate, to bind together).
23
 
Menurut Akyas kecerdasan dapat didefinisikan melalui dua 
jalan yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, 
kecerdasan adalah proses belajar untuk memecahkan masalah yang 
dapat diukur dengan tes inteligensi, sedangkan secara kualitatif 
kecerdasan merupakan suatu cara berfikir dalam membentuk konstruk 




Alfred Binet merupakan seorang tokoh perintis pengukuran 
inteligensi, ia menjelaskan bahwa inteligensi merupakan kemampuan 
individu mencakup tiga hal. Pertama, kemampuan mengarahkan 
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pikiran atau mengarahkan tindakan, artinya individu mampu 
menetapkan tujuan untuk dicapainya (goal setting). Kedua, 
kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila dituntut demikian, 
artinya individu mampu melakukan penyesuaian diri dalam lingkungan 
tertentu. Ketiga, kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau 




Berdasarkan pengertian kecerdasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan ialah kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang menuntut 
kemampuan fikiran serta dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif.  
b. Pengertian Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang 
berarti bergerak menjauh.
26
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
emosi adalah luapan perasaan yang berkembang surut di waktu 
singkat. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak 
merupakan hal mutlak dalam emosi.  
Menurut Ginajar emosi adalah bahan bakar yang tidak terganti 
oleh otak agar mampu melakukan penalaran yang tinggi. Emosi 
ternyata juga salah satu kekuatan penggerak: bukti-bukti menunjukkan 
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nilai-nilai dan watak dasar seseorang dalam hidup ini tidak berakar 
dari IQ tetapi kepada emosional.
27
 
Berdasarkan uraian pendapat tersebut penulis dapat 
menyimpulkan bahwa emosi adalah perasaan (efek) yang mendorong 
seseorang untuk merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik 
yang berasal dari dalam maupun dari luar diri, sehingga berpengaruh 
pada prilakunya. 
c. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional atau yang dikenal dengan EQ erat 
hubungannya dengan perasaan manusia. Emosi menuntut kita 
menghadapi saat-saat kritis dan tugas-tugas bila hanya diserahkan 
kepada otak. Perasaan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor 




Menurut Solovery dan Mayer kecerdasan emosi sebagai 
kemampuan memantau dan mengendalikan emosi diri sendiri dan 




Goleman mendefinisikan EQ adalah kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, 
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serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungannya dengan orang lain.
30
  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami 
kecerdasan emosional adalah kemampuan atau prilaku yang dimiliki 
oleh seseorang untuk membedakan dan menanggapi dengan tepat 
suasana hati, temperamen motivasi, dan hasrat orang lain. Dengan 
kemampuan tersebut siswa dapat menjadikan hidup yang dijalani tidak 
sia-sia, sehingga dapat membawa pada keberhasilan. 
d. Komponen Kecerdasan Emosional 
Adapun komponen kecerdasan emosional diantaranya:  
1) Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 
perasaan dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan 
bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas 
kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 
2) Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri 
sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap 
kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu 
sasaran, dan mampu segera pulih dari tekanan emosi 
3) Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat 
dapat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai 
keadaan yang lebih baik, serta mampu mengambil inisiatif dan 
bentuk tindakan efektif. 
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4) Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan orang 
lain. Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan 
hubungan saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan 
berbagai tipe individu. 
5) Keterampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan baik 
ketika berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, 
bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan dan bekerja sama dengan 
tim.
31 
Menurut Purnama Atmaja komponen yang menyusun 
kecerdasan emosional seperti diuraikan berikut ini:
32
 
1) Ranah intrapribadi, terkait dengan kemampuan seorang untuk 
mengenal dan mengendalikan dirinya sendiri. Ranah intrapribadi 
ini meliputi kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan dan mengapa dirinya 
merasakannya seperti itu dan pengaruh perilakunya terhadap orang 
lain 
2) Ranah antarpribadi, berkaitan dengan keterampilan bergaul dan 
berinteraksi dengan orang lain yang dimiliki seorang. Wilayah ini 
terdiri atas tiga skala, yaitu empati, tanggung jawab dan hubungan 
antarpribadi. Empati merupakan kemampuan untuk memahami 
perasaan dan pikiran orang lain juga kemampuan untuk melihat 
dunia dari sudut pandang orang lain 
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3) Ranah penyesuaian diri, berkaitan dengan kemampuan untuk 
bersikap lentur dan realistis dan untuk memecahkan masalah yang 
muncul. Ketiga skalanya adalah uji realitas, sikap fleksibel, dan 
pemecahan masalah. Uji realitas merupakan suatu kemampuan 
untuk melihat sesuai dengan kenyataan, bukan seperti yang kita 
inginkan atau takuti. sikap fleksibel merupakan suatu kemampuan 
untuk menyesuaikan perasaan, pikiran, dan tindakan kita dengan 
keadaan yang berubah-ubah. pemecahan masalah merupakan suatu 
kemampuan untuk mendefinisikan permasalahan, kemudian 
bertindak untuk mencari dan menerapkan pemecahan yang jitu dan 
tepat. 
4) Ranah pengendalian stres, terkait dengan kemampuan seorang 
bertahan menghadapi stres dan mengendalikan impuls. Kedua 
skalanya adalah ketahanan menanggung stress adalah suatu 
kemampuan untuk tetap tenang dan berkonsentrasi dan secara 
konstruktif bertahan menghadapi kejadian yang gawat dan tetap 
tegar menghadapi konflik emosi. pengendalian impuls adalah suatu 
kemampuan untuk menahan atau menunda keinginan untuk 
bertindak.  
5) Ranah suasana hati umum, juga memiliki dua skala, yaitu 
optimisme dan kebahagiaan: optimisme adalah kemampuan untuk 
mempertahankan sikap positif yang realistis terutama dalam 




untuk mensyukuri kehidupan, menyukai diri sendiri dan orang lain, 
dan untuk bersemangat serta bergairah dalam melakukan sikap 
kegiatan. 
e. Karakteristik Kecerdasan Emosional 
Ciri-ciri remaja yang memiliki kecerdasan emosional adalah 
sebagai berikut: 
1) Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi 
2) Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik, dan bisa 
bekerja sama dengan tim 
3) Mampu bergaul dan membangun persahabatan  
4) Mampu mempengaruhi orang lain 
5) Berani mengungkapkan cita-cita, dengan dorongan untuk maju dan 
optimis 
6) Mampu berkomunikasi 
7) Memiliki sikap percaya diri 
8) Memiliki motivasi diri untuk menyambut tantangan yang 
menghadang 
9) Mampu berekpresi dengan kreatif dan inisatif serta berbahasa 
lancar 
10) Menyukai terhadap pengalaman yang baru 
11) Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti  
12) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 




14) Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya serta 
mampu mengatur diri sendiri.
33
 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Ada beberapa faktor utama yang harus dimiliki oleh seseorang 
untuk mengoptimalkan kecerdasan emosional yang dimilikinya, yaitu: 
1) Mengenali emosi diri. Mengenali emosi diri sendiri merupakan 
suatu kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan 
emosional. Para ahli psikolog menyebutkan kesadaran diri sebagai 
metamood, yakni kesadasaran seseorang akan emosinya sendiri.  
Kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati 
maupun pikiran tentang suasana hati, bila individu kurang waspada 
terhadap suara hati maka individu menjadi lebih mudah larut dalam 
aliran emosi dan dikuasai oleh emosi, namun merupakan salah satu 




2) Mengelola emosi. Mengelola emosi merupakan kemampuan 
indvidu dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan 
tepat atau selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri 
individu. 
3) Memotivasi diri sendiri. Prestasi  harus dilalui dengan dimilikinya 
motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliki ketekunan 
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untuk menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif, 
yaitu antusianisme, gairah, optimis, dan keyakinan diri. 
4) Mengenali emosi orang lain. Kemampuan untuk mengenali emosi 
orang lain disebut juga empati. Kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan 
empati seseorang. 
5) Membina hubungan. Kemampuan dalam membina hubungan 
merupakan suatu keterampilan yang menunjang pupularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi.
35
 Keterampilan 
dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam 
keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami 
keinginan serta kemampuan orang lain.  
 Selain itu faktor yang bisa mempengaruhi kecerdasan 
emosional diantaranya meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan 
non keluarga. Kecakapan emosi di dalamnya termasuk kemampuan 
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 Adapun faktor kecerdasan emosional menurut Zamroni
37
 
1) Faktor internal 
a) Hereditas 
b) Agama termasuk segala ibadah 
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan keluarga 
b) Lingkungan sekolah 
c) Lingkungan masyarakat  
2. Pengertian Kecerdasan  Spiritual  
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan ini pertama kali digagas oleh Danah Zohar dan Ian 
Marshall. Kecerdasan ini terletak dalam suatu titik yang disebut God 
Spot. Mulai popular pada awal abad ke-21.
38
 Kecerdasan inilah yang 
menurut para pakar sebagai penentu kesuksesan seseorang. Kecerdasan 
spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling utama dibandingkan 
dengan berbagai kecerdasan yang lain. 
Kata spirit secara etimologi berasal dari bahasa latin spiritus, 
yang diatur ruh, jiwa dan sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, 
napas yang non-jasmani meliputi emosi dan karakter. Spiritual adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan sifat kejiwaan (rohani hidup).
39
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Spiritual tidak selalu identik dengan agama, walaupun salah 
satu sumber dari spritualitas bisa terdapat di agama. Spritual adalah 
suatu pengalaman yang universal, sehingga tidak mengacu pada ajaran 
agama tertentu. Spritual tidak saja dapat ditemui di dalam masjid, 
gereja, kuil, ataupun vihara, tetapi spiritual terdapat di dalam 
keseluruhan segi-segi dan aspek-aspek hidup.
40
 
Danah Zohar dan Ian Marshal mengartikan kecerdasan spiritual 
sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 
makna dan nilai. Kecerdasan yang dimaksudkan disini yaitu 
kecerdasan yang menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lain.
41
 Dalam penelitiannya disebutkan bahwa kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan yang paling tinggi dibandingkan 
dengan dua kecerdasan yang telah ditemukan sebelumnya yaitu 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.  
Pada hakikatnya kecerdasan spiritual merupakan suara hati. 
Suara hati paling jernih yang muncul dari hati. Suara itu tidak dapat 
ditipu oleh siapapun termasuk oleh diri kita sendiri.
42
 Pandangan lain 
juga mengemukakan, bahwa SQ adalah kecerdasan manusia yang 
digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Asumsinya jika 
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hubungan seseorang dengan Tuhan berjalan baik, maka bisa dipastikan 
hubungan dengan sesama manusiapun akan baik pula.
43
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 
berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah dan seluruh 
ciptaan-Nya. Bentuk cinta kepada Allah SWT dan ciptaan-Nya harus 
terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
Kecerdasan spiritual menurut Islam memiliki makna yang sama 
dengan ruh. Ruh merupakan hal yang tidak dapat diketahui 
kebenarannya (gaib). Ruh selalu mepunyai hubungan dengan 
Ketuhanan, ia mampu mengenal dirinya sendiri dan penciptaannya, ia 
juga mampu melihat yang dapat masuk akal. Ruh merupakan esensi 
dari hidup manusia, ia diciptakan langsung dan berhubungan dengan 
realitas yang lebih tinggi yaitu penciptanya. Ruh memiliki hasrat dan 
keinginan untuk kembali kepada Tuhan pada waktu masih berada dan 
menyatu dengan tubuh manusia. Ruh yang baik adalah ruh yang tidak 
melupakan penciptanya dan selalu merindukan realitas yang tinggi. Ini 
dapat terlihat dari perbuatan individu apakah ia ingkar dan suka 
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Kecerdasan spiritual Islam sebagai kecerdasan yang 
berhubungan untuk memenuhi kebutuhan ruh manusia, berupa ibadah 
agar ia dapat kembali kepada penciptanya dalam keadaan suci. 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan qalbu yang berhubungan 
dengan kualitas batin seseorang. Ia menjangkau nilai luhur yang belum 
terjangkau oleh akal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dalam 
pandangan Islam adalah kemampuan seseorang untuk yakin dan 
berpegang teguh terhadap nilai spiritual Islam, selalu berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam hidupnya, dan mampu untuk 
menempatkan dirinya dalam kebermaknaan diri yaitu ibadah dengan 
merasakan dirinya selalu dilihat Tuhan, sehingga ia dapat hidup 
dengan mempunyai jalan dan kebermaknaan yang akan membawanya 
kepada kebahagiaan dan keharmonisan yang hakiki. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas kecerdasan spiritual 
adalah suatu kecerdasan yang digunakan untuk menghadapi segala 
persoalan dan nilai-nilai yang mampu membawa dalam bentuk segala 
tindakan yang bermakna dalam kehidupan.  
b. Komponen Kecerdasan Spritual  
Ada lima komponen (bagian) cerdas secara spiritual 
1) Kemampuan untuk mentransedensikan yang fisik dan material 
2) Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak 




4) Kemampuan menggunakan sumber-sumber spiritual dalam 
menyelesaikan masalah 
5) Kemampuan untuk berbuat baik.45 
c. Kriteria Kecerdasan spiritual 
Adapun kriteria kecerdasan spiritual antara lan yaitu: 
1) Memiliki kesadaran diri yaitu adanya tingkat kesadaran yang tinggi 
dan mendalam sehingga bisa menyadari berbagai situasi yang 
datang dan menanggapinya  
2) Memiliki visi yaitu memiliki pemahaman tentang tujuan hidup dan 
memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
3) Bersikap fleksibel yaitu mampu menyesuaikan diri secara spontan 
dan aktif untuk mencapai hasil yang baik, memiliki pandangan 
yang pragmatis (sesuai kegunaan), dan efesien tentang realitas 
4) Berpandangan holistik yaitu melihat bahwa diri sendiri dan orang 
lain saling terkait dan bisa melihat keterkaitan antara berbagai hal. 
Dapat memandang kehidupan yang lebih besar sehingga mampu 
menghadapi dan memanfaatkan, melampaui kesengsaraan dan rasa 
sehat, serta memandangnya sebagai suatu visi dan mencari makna 
dibaliknya  
5) Melakukan perubahan yaitu terbuka terhadap perbedaan, memiliki 
kemudahan untuk bekerja melawan konvensi dan status quo dan 
juga menjadi orang yang bebas merdeka  
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6) Sumber inspirasi yaitu mampu menjadi sumber inspirasi bagi orang 
lain dan memiliki gagasan yang segar.  
7) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
seseorang sadar akan penderitaan dirinya terhadap setiap masalah 
sebagai bentuk pembelajaran dalam dirinya atau intropeksi diri 
sehingga dalam mengambil hikmah dengan menunjukkan rasa 
syukur ketika mendapatkan masalah 
8) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, yakin 
akan kemampuan dalam menghadapi rasa sakit ataupun ketakutan 




d. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Kecerdasan Spritual 
Danah Zohar dan Ian Masrshall mengungkapkan tanda-tanda 
dari SQ yang telah berkembang dengan baik mencakup hal-hal berikut:  
1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif), 
tingkat kesadaran diri yang tinggi,  
Artinya mudah beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan situasi 
yang ada, tidak memaksakan kehendak dengan orang lain, tidak 
membeda-bedakan dalam bersikap ataupun bergaul. 
2) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
Artinya menunjukkan visi dalam hidupnya dengan nilai-nilai 
kepedulian terhadap sesama sehingga akan membentuk hidupnya 
lebih terarah. 
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3) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu  
Artinya seseorang akan lebih selektif dan berhati-hati agar tidak 
membuat kerugian, serta mampu menunjukkan sikap yang adil dan 
saling membantu agar tidak terjadi kerugian yang tidak perlu. 
4) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
Artinya hal ini menunjukkan suatu hal dengan keputusan yang 
dapat diambil sebagai bentuk keberhasilan dan kebaikan terutama 
dalam melaksanakan pekerjaan seperti bersikap disiplin dan taat 
serta patuh 
5) Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa?” atau “bagaimana 
jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar, dan hal ini 
dilakukan untuk mencari jawaban yang mendasar sehingga dapat 
mengambil keputusan dalam bertindak  
6) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “bidang 
mandiri” yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan 
konvensi 
Artinya seseorang akan melakukan pekerjaan secara mandiri serta 
menunjukkan sikap yang memiliki prasangka baik dan 
melaksanakan setiap pekerjaannya dengan kemampuannya.
47
 
Toto Tasmara menyebutkan beberapa ciri-ciri kecerdasan 
spiritual diantaranya: 
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1) Memiliki visi 
Mereka menyadari bahwa hidup merupakan kesengajaan 
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, yaitu 
dengan memahami hidup mereka secara utuh. Membuat proyeksi 
dirinya di masa yang akan datang, yaitu dengan menetapkan 
visinya dengan berdasarkan alasan-alasan yang bisa dipertanggung 
jawabkan. Visi atau tujuan hidup setiap muslim yang cerdas secara 
spiritual akan menjadikan pertemuan Allah sebagai puncak dari 
pernyataan visi pribadinya yang kemudian dijabarkan dalam 
bentuk perbuatan baik yang terukur dan terarah.  
2) Merasakan kehadirat Allah 
Mereka merasakan bahwa seluruh detak hatinya diketahui 
dan dicatat oleh Allah tanpa ada satupun yang tercecer. Kesadaran 
bahwa Allah senantiasa bersamanya dan perasaan bahwa Allah 
bersama dirinya merupakan bentuk fitrah manusia. Melalui 
kesadaran inilah yang nantinya mengarahkan manusia berlaku pada 
arah yang baik. Perasaan akan hadirnya Allah dapat diperoleh 
melalui ibadah-ibadah, baik itu ibadah wajib maupun sunnah. 
3) Berdzikir dan berdoa 
Berdzikir memberikan makna kesadaran diri “aku 
dihadapan Tuhanku”, yang kemudian mendorong dirinya sadar dan 
penuh tanggung jawab untuk melanjutkan misi hidupnya yang 




4) Memiliki kualitas sabar 
Sabar berarti memiliki ketabahan dan daya yang sangat 
kuat untuk menerima beban, ujian atau tantangan tanpa sedikitpun 
mengubah harapan untuk menuai hasil yang ditanamnya. Mereka 
yang sabar akan menerima ujian sebagai tantangan, baginya hal 
tersebut adalah sesuatu yang biasa. Menerima dengan hati yang 
lapang dan antusias 
5) Cenderung pada kebaikan 
Kebaikan merupakan kodrat yang melekat pada fitrah 
manusia itu sendiri. Sedangkan manusia hanya dapat 
memanusiakan dirinya selama ia bertanggung jawab terhadap 
amanah yang diberikan oleh Allah kepadanya, dan amanah tersebut 
harus dilaksanakan dalam bentuk tanggung jawab yaitu dengan 
bertakwa. 
6) Memiliki empati 
Empati berarti kemampuan seseorang untuk memahami 
orang lain. Maka orang yang memiliki empati tinggi akan 
cenderung lebih bersikap bijaksana terhadap orang lain karena 
mereka memahami perasaan masing-masing orang.  
7) Berjiwa besar 
Orang yang cerdas secara spiritual adalah mereka yang 
mampu memaafkan kesalahan orang lain betapa besarnya 
kesalahan tersebut. Terkecuali dalam hal yang sudah termasuk 




8) Bahagia melayani 
Budaya melayani  dan tolong menolong merupakan bagian 
dari citra diri seorang muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran 
dirinya tidak terlepas dari tanggung jawab terhadap lingkungannya. 
Sebagai bentuk tanggung jawab mereka menunjukkan sikapnya 
dengan tulus melayani orang-orang di sekitarnya.
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Selain itu, ciri kecerdasan spiritual menurut King dalam jurnal 
terdapat beberapa aspek yakni:  
1) Critical Existing Thinking didefenisikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk berfikir kritis mengenai hal-hal yang terkait 
eksistensi, realitas, alam semesta, waktu, kematian dan hal-hal 
yang berkaitan dengan metafisik lainnya 
2) Personal Meaning Production yang didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk membangun makna dan tujuan pribadi 
berdasarkan pengalaman fisik dan mental yang dimiliki, termasuk 
kapasitas untuk menciptakan dan memahami tujuan dari hidup 
3) Transedental Awareness merupakan kemampuan untuk 
mengidentifikasi dimensi trensenden baik itu dengan diri sendiri 
ketika berhubungan dengan orang lain maupun ketika berinteraksi 
dengan dunia fisik 
4) Consious State Expansion merupakan sistem dari struktur 
psikologis yang unik. Kondisi tersebut sering dideskripsikan dalam 
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berbagai bentuk level kesadaran (kesadaran diri, lingkungan, 
spiritual, atau kombinasi dari berbagai kesadaran lainnya).
49
  
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 
Perkembangan kecerdasan spiritual setiap masing-masing orang 
berbeda, tergantung pada pribadi mereka untuk terus berusaha 
mengasahnya seperti rasa keingintahuan mereka tentang sesuatu dan 
bagaimana cara menyikapi hal tersebut. Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan spiritual seseorang, antara lain: 
1) Tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinya sendiri. Tidak 
ada sama sekali usaha untuk mengembangkan kemampuan mereka. 
Hal ini bisa terjadi karena banyak pengaruh faktor baik dalam diri 
yang memang tidak ada kemauan ataupun dari pengaruh luar yang 
tidak mendukung seperti kurangnya perhatian orang tua serta guru 
mereka masing-masing. 
2) Mengembangkan beberapa bagian namun tidak proposional atau 
dengan cara yang negatif atau diskriptif. Hal ini sering terjadi 
dalam dunia nyata pendidikan sekarang ini seperti halnya hanya 
memperhatikan perkembangan aspek kognitif siswa mereka tanpa 
memperhatikan aspek psikomotorik dan aspek spiritual mereka. 
Jika perkembangannya tidak proposional (tidak seimbang) maka 
yang terjadi adalah tingkat kecerdasan spiritual mereka tidak akan 
berkembang maksimal, begitu juga apabila dengan cara yang 
negatif. 
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3) Bertentangan atau buruknya hubungan antara bagian-bagian.50 
Ketidaksinambungan antara bagian yang satu dengan yang lainnya 
menyebabkan buruknya hasil dari setiap perkembangan spiritual 
mereka.  
Selain Danah Zohar, Muhammad Djarot Sensa juga 
mengungkapkan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan spiritual diantaranya:   
Faktor yang berkaitan dengan rohani: 
1) Peningkatan keimanan 
2) Bertakwa dengan sebenarnya 
3) Senantiasa berdo’a 
4) Berzikir tanpa batas 
 
Faktor yang berkaitan dengan amaliah   
1) Berjihad dengan al-Qur’an 
2) Mendirikan solat 
3) Melakukan puasa 
4) Memakmurkan masjid 
5) Menghidupkan akhir malam 
6) Menuntut ilmu 
7) Haji.51 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kecerdasan spiritual 
seseorang adalah antara lain sumber kecerdasan itu sendiri (God Spot), 
potensi qalbu (hati nurani), dan kehendak nafsu. Sedangkan secara 
umum faktor utama yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 
seseorang adalah faktor lingkungan yang lebih khususnya didominasi 
oleh peran oaring tua dalam membina kecerdasan anak dalam 
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keluarga. Manusia yang memiliki SQ tinggi cenderung akan lebih 
bertahan hidup dari pada orang yang memiliki SQ rendah. 
1) God Spot 
Seorang ahli dari California University yaitu Prof. V.S. 
Ramachandran telah berhasil mengidentifikasikan Got-Spot dalam 
otak manusia. Yang merupakan pusat spiritual terletak antara 
jaringan saraf dan otak.
59
 Dalam penelitiannya Ramachandran 
menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yang 
meningkat ketika pengalaman relegius atau spiritual berlangsung. 
Dia menyebutnya sebagai titik Tuhan atau Got-Spot. Titik Tuhan 
memainkan peran Biologis yang menentukan dalam pengalaman 
spiritual. 
2) Potensi Qalb (hati nurani) 
Menggali potensi qalbu secara klasik sering dihubungkan 
dengan “polemos” amarah, “eros” cinta, dan “logos” pengetahuan. 
Padahal dimensi qalbu tidak hanya mencakup atau dicakup dengan 
pembatasan katagori yang pasti. Menangkap dan memahami 
pengertiannya secara utuh adalah kemustahilan. Itu hanyalah 
sebagai asumsi dari proses perenungan yang sangat personal karena 
didalam qalbu terdapat potensi yang sangat multi dimensional. 
Diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Fu‟ad 
Merupakan potensi qalbu yang sangat berkaitan dengan 




dalam otak manusia (fungsi rasional kognitif), Fu‟ad memberi 
ruang untuk akal, berfikir, memilih dan memilah seluruh data 
yang masuk dalam qalbu. Sehingga lahirlah ilmu pengetahuan 
yang bermuatan moral. Pengawas setia sang fu‟ad adalah akal, 
dzikir, pendengaran, penglihatan yang secara nyata yang  
sistematis  diuraikan  dalam  Al-Qur’an.  Fungsi  akal  adalah 
membantu fu‟ad untuk menangkap seluruh fenomena yang 
bersifat lahir, wujud, dan nyata dengan mempergunakan fungsi 
nazhar indera penglihatan. 
b) Shadr 
Shadr berperan untuk merasakan dan menghayati atau 
mempunyai fungsi emosi (marah, benci, cinta, indah, efektif). 
Shadr adalah dinding hati yang menerima limpahan cahaya 
keindahan, sehingga mampu menerjemahkan segala sesuatu 
serumit apapun menjadi indah dari karyanya. Berbeda dengan 
fu‟ad yang memandang berorentasi kedepan, Shadr 
memandang pada masa lalu, kesejarahan, nostalgia melalui 
rasa, pengalaman dan keberhasilan sebagai cermin. Dengan 
kompetensinya untuk melihat dunia masa lalu, manusia 
mempunyai kemampuan untuk menimbang, membanding dan 
menghasilkan kearifan. 
c) Hawaa 
Hawaa merupakan merupakan potensi qalbu yang 




pengaruh, dan keinginan untuk mendunia. Potensi hawaa 
cenderung untuk membumi dan merasakan nikmat dunia yang 
bersifat fana. Fitrah manusia yang dimuliakan Allah, akhirnya 
tergelincir menjadi hina dikarenakan manusia tetap terpikat 
pada dunia. Potensi hawaa selalu ingin membawa pada sikap-
sikap yang rendah, menggoda, merayu dan menyesatkan tetapi 
sekaligus memikat. Walaupun cahaya di dalam qalbu pada 
fitrahnya selalu benderang, tetapi karena manusia mempunyai 
hawaa ini, maka seluruh qalbu bisa rusak binasa karena 
keterpikatan dan bisikan yang dihembuskan setan kedalam 
potensi seluruh hawaa. 
3) Nafs atau Kehendak Nafsu 
Nafs adalah muara yang menampung hasil oleh fu‟ad, shadr dan 
hawaa yang kemudian menampakkan dirinya dalam bentuk 
perilaku nyata dihadapan manusia lainnya. Nafs merupakan 
keseluruhan atau totalitas dari diri manusia itu sendiri. Apabila 
Nafs mendapatkan pencerahan dari cahaya qalbu, maka dinding 
biliknya benderang memantulkan binar-binar kemuliaan. Jiwa Nafs 
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3. Puasa Senin Kamis  
a. Pengertian Puasa  
Puasa berasal dari Bahasa Arab yaitu Shama-yashumu-
shauman-shiyaman yang berarti menahan atau imsak.
53
 Dengan kata 
lain, puasa adalah menahan diri dari makan, minum, jima’ dan yang 
lainnya. Jadi, orang yang meninggalkan makan, minum dan bersetubuh 
dapat dikatakan berpuasa sebab ia menahan diri darinya.  
Menurut bahasa, shiyam atau puasa berarti menahan diri. 
Sedangkan menurut istilah syara‟ ialah menahan diri dari segala 
sesuatu yang membatalkannya mulai dari terbit fajar hingga terbenam 




Puasa menurut syari‟at adalah mencegah diri dari segala 
perkara yang membatalkan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya 
matahari dengan niat beribadah kepada Allah SWT.
55
 
Puasa menurut Usman Najati merupakan pendidikan dan 
penelusuran jiwa dan penyembuhan bagi penyakit jiwa dalam tubuh. 
Hal ini dikarenakan pencegahan dari makan dan minum, sejak sebelum 
fajar hingga terbenamnya matahari, merupakan latihan bagi manusia 
dalam melawan dan menundukkan hawa nafsunya. Dengan ini, dapat 
tertanam semangat ketakwaan pada dirinya.
56
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Puasa merupakan salah satu ibadah atau amalan yang istimewa 
yang menjadi rukun Islam yang ke tiga. Menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyah yang dikutip dari Ridwan Malik dalam bukunya barokah 
puasa Senin Kamis dijelaskan bahwa puasa sangat manjur dalam 
memberikan perlindungan terhadap anggota badan bagian luar maupun 
dalam. Puasa mencegah kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh 
timbunan materi yang sudah busuk di dalam tubuh, menetralisir racun 
dan bakteri yang dapat merusak kesehatan. Puasa juga mengobati 




Dengan demikian, orang yang berpuasa dari makan, minum 
dan bersetubuh di siang hari tetapi tidak menahan diri dari perbuatan 
dosa dan hal-hal haram lainnya, baik perkataan maupun perbuatan, 
maka ia hanya akan mendapat rasa haus dan rasa lapar semata.  
b. Syarat Sah Puasa 
Puasa dianggap sah apabila memenuhi dua syarat berikut: 
1) Suci dari haid dan nifas. Hal ini sebagai syarat diwajibkannya 
puasa dan sekaligus sebagai syarat sahnya puasa 
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c. Rukun Puasa  
1) Niat 
Niat adalah keinginan dalam hati untuk berpuasa karena 
ingin menjalankan perintah Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan 
mendekatkan kepada-Nya.
59
 Maka tidak berlaku puasa hanya 
dengan perbuatan saja, tetapi harus dengan berniat. 
Rasullullah bersabda:  
 .لَوُْ مَْ ِصَيا َفلَْ اْلَفْجرِْ قَ ْبلَْ مَْ الصَِّيا يُ بَ يِّتِْ لَْ َمنْْ
Artinya: “Barang siapa yang tidak berniat akan berpuasa 




2) Menahan diri 
Yaitu menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 
seperti: makan, minum dan hubungan suami istri dari terbit fajar 
sampai terbenam matahari.
61
 Orang yang berpuasa dari makan, 
minum dan bersetubuh di siang hari tetapi tidak menahan diri dari 
perbuatan dosa dan hal-hal haram lainnya, baik perkataan maupun 
perbuatan, maka ia hanya akan mendapatkan rasa haus dan lapar 
semata. 
Rasulullah bersabda: 
 َيدَعْ َأنْْ ِفْْ َحاَجةْ  للِْ فَ َلْيسَْ َواْلَْْهَل، بِوِْ واْلَعَمل الزُّْورِْ قَ ْول َيدَعْْ لَْ َمنْْ
 َوَشرَابَوُْ َموُْ َطَعا
Artinya: “Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan 
dusta, perbuatan dusta, dan bersikap bodoh, maka Allah 
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d. Sunah-sunah Puasa 
1) Dianjurkan sahur dan mengakhirkannya 
2) Menyegerakan berbuka dan berbuka dengan makan kurma 
3) Dianjurkan bermurah hati  
4) Melakukan kebaikan 
5) Banyak bersedekah dalam  rangka meneladani Rasulullah 
6) Dianjurkan tadarrus al-Qur’an dan I’tikaf. 
e. Adab-adab Puasa 
1) Menundukkan pandangan dan menjaga lisan dari ucapan kata-kata 
yang dapat menyakiti orang lain, berupa kata-kata yang haram, 
makruh dan kata-kata yang tidak berguna serta menjaga anggota 
tubuh lainnya 
2) Tidak mengisi perut dengan makanan di malam hari sebaliknya 
hanya makan sebatas kebutuhan.
63
 
f. Hal-hal yang Membatalkan Puasa 
1) Memasukan sesuatu ke dalam lubang rongga badan dengan 
sengaja,  
2) Muntah dengan sengaja 
3) Haid dan nifas 
4) Jima’ pada siang hari atau pada waktu fajar shadiq telah tampak 
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5) Gila walaupun hanya sebentar 
6) Mabuk atau pingsan sepanjang hari 
7) Murtad, yakni keluar dari agama Islam64 
g. Tingkatan Puasa 
Pelaksanaan puasa masing-masing orang berbeda, disesuaikan 
dengan pemaknaan puasa serta penghayatan masing-masing orang. 
Sedangkan sedikit sekali orang yang dapat memahami pemaknaan 
puasa. Hal ini membuat para ulama membagi puasa menjadi tiga 
tingkatan, antara lain yaitu: 
1) Puasa orang kebanyakan (shaumul umum) 
Tingkatan puasa ini merupakan tingkatan yang paling 
banyak ditempati oleh manusia. Dalam menjalankan puasa ini, 
mereka menjalankan puasa dengan tidak menjalankan sesuatu yang 
membatalkan puasa seperti tidak makan, tidak minum, dan tidak 
melakukan hubungan seksual di siang hari. Tetapi mereka tidak 
menjaga panca indranya (mata, tangan, kaki dan mulut ) untuk 
berpuasa. 
2) Puasa orang khusus (shaumul khusus) 
Pada tingkatan ini, mereka berpuasa dengan tidak hanya 
menahan lapar, minum, melakukan hubungan seksual tetapi 
mereka juga berpuasa dalam menjaga panca indranya. Tingkatan 
puasa ini ditempati oleh orang-orang shalih kekasih Allah. Ada 
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enam hal yang selalu diperhatikan oleh orang-orang yang telah 
sampai tingkatan ini antara lain: 
a) Menjaga mata agar tidak melihat hal-hal yang membuat hati 
tidak lagi ingat kepada Allah atau menyebabkan lupa terhadap 
kehidupan akhirat 
b) Menjaga mulut agar tidak menggunnjing, mengadu domba, 
memfitnah, berbohong, dan mengucapkan atau membicarakan 
sesuatu yang tidak baik. 
c) Menjaga telinga agar tidak mendengarkan hal-hal yang  
dilarang atau tidak perlu di dengar. 
d) Menjaga anggota tubuh yang lain dari hal-hal yang dilarang 
atau diharamkan (al-muharramat) dan hal-hal yang 
dimakruhkan (al-makhruhat), termasuk hal-hal yang syubhat 
(tidak jelas hukumnya) 
e) Tidak berlebihan saat berbuka karena berpotensi 
membangkitkan syahwat yang sepanjang hari sebelumnya telah 
dapat dikendalikan. 
f) Setelah berbuka hati berada antara khauf dan raja‟. Khauf 
berarti rasa takut puasanya akan diterima atau tidak, sedangkan 
raja‟ berarti harapan agar puasanya diterima oleh Allah. 
3) Puasa orang istimewa (shaum khusushil khusus) 
Pada tingkatan ini mereka tidak hanya perut, kelamin, dan 




berpuasa. Orang-orang yang berada pada tingkatan ini adalah 
mereka para nabi dan rasul.
65
 
h. Macam-macam Puasa  
Ajaran Islam mengenal pembagian puasa menjadi beberapa 
macam yang dikelompokan berdasarkan hukum dari puasa itu sendiri. 
Berikut ini merupakan pembagian macam-macam puasa: 
1) Puasa Wajib 
Puasa wajib merupakan puasa yang diperintahkan Allah 
SWT bagi seluruh umat muslim yang harus dilaksanakan sesuai 
waktu yang telah ditentukan. 
Adapun beberapa puasa yang dihukumi wajib antara lain, yaitu: 
a) Puasa Ramadhan 
Kewajiban berpuasa Ramadhan bagi umat Islam dimulai 
semenjak 10 Sya’ban tahun kedua Hijrah Nabi Muhammad 
SAW dari Mekkah ke Madinah. Kewajiban berpuasa 
Ramadhan diperintahkan Allah dalam Qs. Al-Baqarah ayat 
183. 
b) Puasa Nadzar 
Puasa ini dilakukan karena orang tersebut telah 
bernadzar akan berpuasa. Menurut para ulama jika puasa nadzar 
tidak bisa dilakukan maka dapat diganti dengan memerdekakan 
budak (hamba sahaya) atau memberi makan atau memberi 
pakaian kepada 10 fakir miskin. 
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c) Puasa Kifarat 
Puasa kafarat adalah puasa yang diwajibkan Allah SWT 
terhadap siapa saja yang telah melakukan perbuatan terlarang 
dalam syariat Islam untuk membuatnya jera, membersihkan diri 
dan sebagai taubat kepada Allah SWT. Puasa ini merupakan 
puasa yang dilakukan karena adanya pelanggaran yang 
dilakukan oleh seorang muslim. Seperti jika seorang muslim 
melakukan hubungan suami istri di siang hari pada bulan  
Ramadhan maka akan dikenai sanksi dengan menjalankan 
puasa kafarat selama dua bulan berturut-turut. 
2)  Puasa Sunnah 
Ada beberapa puasa yang dihukumi sunnah. Berikut ini 
merupakan beberapa puasa yang disunahkan oleh Rasulullah 
SAW: 
a) Puasa 6 hari di Bulan Syawal 
Puasa ini dilakukan setelah ari raya idul fitri selama 
bulan Syawal, mulai tanggal 2 Shyawal selama enam hari 
berurut-urut atau secara acak. Orang yang berpuasa enam hari 
di bulan Syawal akan mendapatkan pahala sebanding dengan 
orang yang berpuasa selama satu tahun penuh. 
b) Puasa Arafah 
Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 Dzulhijjah 
bertepatan dengan para jamaah haji berwukuf di Arafah. Puasa 




sedangkan bagi mereka yang sedang berwukuf tidak 
diperkenankan berpuasa di tanggal ini. 
Rasulullah SAW bersabda “Puasa tiga hari setiap bulan, 
bulan dari Ramadhan ke Ramadhan sama dengan puasa setahun 
penuh. Aku memohon kepada Allah agar puasa itu bisa 
menghapus dosa setahun penuh sebelumnya dan setahun 
sesudahnya. Adapun puasa pada hari Asyura aku memohon 
kepada Allah agar puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun 
sebelumnya.”(HR. Muslim) 
c) Puasa Senin Kamis 
Puasa ini dilakukan pada hari Senin Kamis. Puasa ini 
merupakan salah satu puasa yang sering dilakukan oleh 
Rasullah setiap minggu. Ada banyak sekali keutamaan- 
keutamaan dari berpuasa Senin Kamis. 
d) Puasa Daud 
Puasa ini dilakukan dengan cara  berselang-seling, 
sehari berpuasa dan sehari berikutnya tidak berpuasa. Puasa ini 
biasa dilakukan oleh nabi Daud. Puasa ini merupakan puasa 
sunnah yang paling afdhal dan tidak ada lagi puasa yang afdhal 
selain itu. 
“Abdullah bin Amru bin Al-Ash RA mengabarkan bahwa 
Rasulullah pernah berkata kepadanya, ”Sebaik-baik shalat di 




puasa disisi Allah adalah puasa Daud. Nabi Daud dahulu tidur 
di pertengahan malam dan beliau shalat di sepertiga malamnya 
dan tidur lagi diseperenamnya. Adapun puasa Daud yaitu 
puasa sehari dan tidak berpuasa di hari berikutnya.”(HR. 
Bukhari). 
e) Puasa Asyura’ 
Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 dan10 Muharram. 
Dikisahkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah 
bersabda “apabila (usia) ku sampai tahun depan maka aku 
akan berpuasa pada hari kesembilan.”(HR. Muslim) 
f) Puasa 3 hari di pertengan bulan Hijriyah (13, 14, 15) 
Puasa ini sering disebut dengan puasa Ayyamul Bidh 
(puasa putih). Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
berpuasa pada tanggal ini pahalanya bagaikan dengan berpuasa 
sepanjang tahun. Puasa ini merupakan salah satu puasa yang 
sering dilakukan oleh Rasulullah pada setiap bulannya. 
g)  Puasa Haram 
Puasa yang dilakukan pada hari raya idul fitri, idul adha, 
puasa hari-hari tasyrik, puasa wanita haid, puasa wanita nifas, 
dan puasa hari syakk (jika tanpa sebab) 
h)  Puasa Makruh 
Puasa makruh adalah puasa yang dilaksanakan atas 




SAW. Yang termasuk dalam puasa makruh yaitu puasa yang 
dilakukan pada  hari Jum’at saja, atau Sabtu saja, atau Minggu 
saja.  
i. Hikmah Puasa 
Puasa merupakan ajaran agama yang mempunyai hikmah yang 
sangat banyak. Puasa adalah ibadah badaniyah, dan tindakan serentak 
yang bertalian antara perasaan jiwa dan perasaan badan serta kerja 
yang menghubungkan langsung antara lahir dan bathin. Dalam 
berpuasa seseorang dapat mengontrol anggota badannya hingga gerak 
gerik jiwa dan bathinnya serta ucapan mulutnya. 
Hikmah puasa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pembersih jiwa (tazkiyat  al-nafs). Hal ini tercipta dengan menaati 
apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya 
serta berupaya menyempurnakan penghambaan kepada Allah SWT 
sekalipun harus menahan diri dari hal-hal yang menyenangkan 
2) Sesungguhnya puasa selain untuk menjaga kesehatan badan 
sebagaimana dijelaskan para dokter spesialis, para ahli fiqih juga 
menegaskan bahwa puasa mampu mengangkat dimensi kejiwaan 
mengungguli dimensi materi dalam diri manusia sebagaimana 
digambarkan dengan penciptaan Adam a.s memiliki potensi diri 
yang ganda dalam diri manusia, ada unsur tanah dan unsur ruh ilahi 
yang Allah SWT tiupkan kepadanya. Satu unsur akan 
menjatuhkannya ke dalam kehinaan, dan unsur lainnya akan 




3) Puasa adalah proses mendidik kehendak diri dan jihad jiwa, 
membiasakan sabar dan revolusi atas kebiasaan diri 
4) Dorongan seksual merupakan senjata setan yang paling berbahaya 
dalam menjerumuskan manusia. Sebagian psikolog 
mengungkapkan bahwa dorongan seksual merupakan ciri umum 
bagi setiap perilaku manusia terutama bila berkaca pada peradaban 
masyarakat sekarang. Pengaruh puasa sangat besar dalam menahan 
hawa nafsu dan meninggikan naluri manusia, khususnya jika 
melaksanakan puasa semata mengharap ridha Allah SWT 
5) Hikmah puasa juga mengajarkan orang yang berpuasa untuk 
mensyukuri nikmat Allah SWT. Nikmat yang melimpah biasanya 
menghilangkan kepekaan manusia akan arti nikmat tersebut dan 
tidak menyadari besarnya nikmat itu, kecuali ketika nikmat itu 
hilang.  
6) Selain itu, puasa juga memiliki hikmah sosial, khususnya puasa 
ramadhan. Puasa dengan memaksa menahan lapar kepada seluruh 
manusia, termasuk orang kaya sekalipun sebagai bagian nilai 
kesetaraan dalam penderitaan, dan menumbuhkan dalam jiwa-jiwa 
orang kaya rasa prihatin akan nasib kaum fakir dan miskin 
7) Hikmah keseluruhan dari berpuasa agar manusia mencapai derajat 
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Hikmah puasa secara ruhani: 
1) Menundukkan pandangan, tidak jelalatan dari yang menyibukkan 
hati dari ingat pada Allah dan yang membuat manusia lupa akan 
akhirat. 
2) Memelihara lisan dari mengatakan perkataan jahat, dusta dan 
ghibah. 
3) Menahan telinga dari mendengarkan setiap yang dimakruhkan. 
4) Menahan sisa anggota badan dari segala yang diharamkan dan 
yang dimakruhkan. 
5) Tidak memperbanyak makanan waktu buka puasa. 
6) Hati orang yang berpuasa setelah berbuka harus tetap dalam raja‟ 




Puasa merupakan ibadah yang mengandung banyak hikmah. 
Tidak hanya dari segi spiritualnya saja, tapi juga dari aspek-aspek yang 
lain. Berpuasa memiliki beberapa hikmah tersendiri yang dapat 
dirasakan bagi pelakunya. Baik dari aspek kejiwaan maupun aspek 
jasmaniah. 
Yusuf Qardhawi dalam bukunya fiqih puasa menyebutkan 
hikmah-hikmah puasa antara lain: 
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1) Tazkiyah an-Nafs (pembersihan jiwa) 
Melalui berpuasa seseorang akan dapat melatih diri untuk 
mengontrol segala hal yang dilakukan yaitu dengan mematuhi 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya bermulai dari puasa. 
Belajar dari dengan tidak makan, tidak minum, tidak melakukan 
hal-hal yang membatalkan puasa seseorang akan bisa merasakan 
kebersihan pada jiwanya. 
2) Menyehatkan badan dan meningkatkan aspek kejiwaan 
Penyakit obesitas merupakan salah satu penyakit yang 
timbul dari konsumsi asupan makanan yang melebihi ambang yang 
dibutuhkan tubuh yang disertai kurangnya aktifitas yang dapat 
membakar lemak. Sehingga banyaknya lemak yang tertimbun di 
bawah kulit dan muncullah obesitas. Penyakit obesitas ini dapat 
mengakibatkan beberapa penyakit yang lainnya seperti: tekanan 
darah tinggi, penyakit jantung, diabetes, penyakit kandung kemih, 
encok, ataupun radang persendian. Selama berpuasa tidak ada 
asupan makanan, sehingga lemak yang berada di bawah kulit 
menjadi terurai untuk mengganti asupan makanan tersebut. Dengan 
demikian maka penyakit obesitas dapat dihindari dengan cara 
berpuasa.
 
3) Tarbiyah bagi iradah (kemauan), jihad bagi jiwa, pembiasaan 





Toni pransiska menyebutkan bahwa di dalam berpuasa 
mengandung tiga macam kesabaran yang sesuai dengan pendapat 
sahabat Ali bin abi thalib dan Imam Al-Ghazali yang 
mengklasifikasikan sabar menjadi tiga macam yaitu (1) sabar 
dalam ketaatan yaitu menahan kesusahan dan kesukaran dalam 
mengerjakan dan menunaikan amal ibadah, (2) sabar dalam 
kemaksiatan, (3) sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan yang 
menimpanya. Puasa adalah separuh kesabaran dan kesabaran 
adalah separuh keimanan. Ini berarti puasa merupakan seperempat 
keimanan. 
4) Mempertajam Kecerdasan 
Pada saat tidak ada asupan makanan dalam tubuh, usus 
akan beristirahat, sari makanan akan berkurang. Jadi beban darah 
yang membawanya akan berkurang. Itu sebabnya darah yang ada di 
dalam otak tidak perlu lagi dikerahkan untuk membawa sari 
makanan dari dalam usus. Ketika itulah pikiran akan merasa 
senang dan segar. 
Tentunya dengan pikiran yang jernih dan segar, kerja otak 
untuk menerima ilmu pengetahuan akan semakin cepat. Pikiran 
akan menjadi fokus dan dapat berkonsentrasi penuh, sehingga 






Az-Zarnuji dalam karyanya kitab Ta’lim al Muta’allim 
menyebutkan sebuah keterangan bahwa belajar paling efektif 
adalah pada saat perut lapar, karena pada saat perut kenyang, 
banyak darah yang tersalur untuk melakukan proses pencernaan. 
Sewaktu seseorang berpuasa dan perut kosong maka volume darah 
dibagian pencernaan dapat dikurangi dan dipakai untuk keperluan 
lain terutama untuk melayani otak. 
 
5) Mematahkan gelora syahwat dan mengangkat tinggi nalurinya 
khususnya jika terus-menerus puasa dengan mengharap ridho Allah 
SWT. 
Sudah menjadi nalurinya semua manusia memiliki syahwat 
(hawa nafsu), melalui berpuasa manusia akan lebih mampu 
mengendalikan hawa nafsunya. Oleh karena itu Rasulullah 
menganjurkan berpuasa bagi para pemuda yang belum mampu 
menikah. 
6) Menajamkan perasaan terhadap nikmat Allah SWT 
Seseorang dapat merasakan nikmatnya kenyang dan 
nikmatnya pemenuhan dahaga jika dia merasakan lapar dan 
kehausan. Jika dia merasakan kenyang setelah lapar atau hilang 
dahaga setelah kehausan, dalam hatinya akan keluar ucapan 
alhamdulillah. Hal inilah yang akan mendorong seseorang untuk 





7) Mempunyai hikmah ijtima‟iyah (hikmah sosial) 
Puasa dapat memperkokoh dan mendidik rasa kasih sayang, 
karena pada saat berpuasa akan merasakan panasnya lapar. 
Sehingga menumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakir miskin 
yang tidak mendapati pangan dan bisa menutupi lapar dan 
dahaganya. Kalau orang yang berpuasa bisa berbuka di sore hari 
karena ada makanan, mereka kaum fakir miskin belum tentu bisa 
makan. Dari sinilah akan menimbulkan rasa empati sosial yang 
tinggi. 
8) Mempersiapkan orang menuju derajat taqwa dan naik 
meningkatkan ke kedudukan orang-orang muttaqin 
Puasa adalah alat untuk mengetes ketaatan dan amanah 
seorang muslim. Sebab, puasa adalah ibadah yang khusus di mana 
yang mengetahuinya hanyalah orang yang berpuasa dan Allah 
semata. Bisa saja berpura-pura berpuasa dengan menampakkan 
badan yang lemas. Bisa pula ia bilang kepada teman-temannya 
bahwa hari ini ia berpuasa. Namun yang tahu hanya Allah dan 
dirinya. Jika ia bisa menunaikan amanah tersebut, maka dia 
termasuk hamba yang mendapatkan pahala khusus dari-Nya. 
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j. Macam-macam Puasa  
Ajaran Islam mengenal pembagian puasa menjadi beberapa 
macam yang dikelompokan berdasarkan hukum dari puasa itu sendiri. 
Berikut ini merupakan pembagian macam-macam puasa: 
1) Puasa Wajib 
Puasa wajib merupakan puasa yang diperintahkan Allah 
SWT bagi seluruh umat muslim yang harus dilaksanakan sesuai 
waktu yang telah ditentukan. 
Adapun beberapa puasa yang dihukumi wajib antara lain, yaitu: 
a) Puasa Ramadhan 
Kewajiban berpuasa Ramadhan bagi umat Islam 
dimulai semenjak 10 Sya’ban tahun kedua Hijrah Nabi 
Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah. Kewajiban 
berpuasa Ramadhan diperintahkan Allah dalam Qs. Al-
Baqarah ayat 183. 
b) Puasa Nadzar 
Puasa ini dilakukan karena orang tersebut telah 
bernadzar akan berpuasa. Menurut para ulama jika puasa 
nadzar tidak bisa dilakukan maka dapat diganti dengan 
memerdekakan budak (hamba sahaya) atau memberi makan 
atau memberi pakaian kepada 10 fakir miskin. 
c) Puasa Kifarat 
Puasa kafarat adalah puasa yang diwajibkan Allah SWT 




dalam syariat Islam untuk membuatnya jera, membersihkan 
diri dan sebagai taubat kepada Allah SWT. Puasa ini 
merupakan puasa yang dilakukan karena adanya pelanggaran 
yang dilakukan oleh seorang muslim. Seperti jika seorang 
muslim melakukan hubungan suami istri di siang hari pada 
bulan  Ramadhan maka akan dikenai sanksi dengan 
menjalankan puasa kafarat selama dua bulan berturut-turut. 
2)  Puasa Sunnah 
Ada beberapa puasa yang dihukumi sunnah. Berikut ini 
merupakan beberapa puasa yang disunahkan oleh Rasulullah 
SAW: 
a) Puasa 6 hari di Bulan Syawal 
Puasa ini dilakukan setelah ari raya idul fitri selama 
bulan Syawal, mulai tanggal 2 Shyawal selama enam hari 
berurut-urut atau secara acak. Orang yang berpuasa enam hari 
di bulan Syawal akan mendapatkan pahala sebanding dengan 
orang yang berpuasa selama satu tahun penuh. 
b) Puasa Arafah 
Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 Dzulhijjah 
bertepatan dengan para jamaah haji berwukuf di Arafah. Puasa 
ini dilakukan bagi orang-orang yang tidak berwukuf di Arafah, 
sedangkan bagi mereka yang sedang berwukuf tidak 




Rasulullah SAW bersabda “Puasa tiga hari setiap 
bulan, bulan dari Ramadhan ke Ramadhan sama dengan puasa 
setahun penuh. Aku memohon kepada Allah agar puasa itu 
bisa menghapus dosa setahun penuh sebelumnya dan setahun 
sesudahnya. Adapun puasa pada hari Asyura aku memohon 
kepada Allah agar puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun 
sebelumnya.”(HR. Muslim) 
c) Puasa Senin Kamis 
Puasa ini dilakukan pada hari Senin Kamis. Puasa ini 
merupakan salah satu puasa yang sering dilakukan oleh 
Rasullah setiap minggu. Ada banyak sekali keutamaan- 
keutamaan dari berpuasa Senin Kamis. 
d) Puasa Daud 
Puasa ini dilakukan dengan cara  berselang-seling, 
sehari berpuasa dan sehari berikutnya tidak berpuasa. Puasa ini 
biasa dilakukan oleh nabi Daud. Puasa ini merupakan puasa 
sunnah yang paling afdhal dan tidak ada lagi puasa yang afdhal 
selain itu. 
“Abdullah bin Amru bin Al-Ash RA mengabarkan bahwa 
Rasulullah pernah berkata kepadanya, ”Sebaik-baik shalat di 
sisi Allah adalah shalatnya Nabi Daud As. Dan sebaik-baik 
puasa disisi Allah adalah puasa Daud. Nabi Daud dahulu tidur 
di pertengahan malam dan beliau shalat di sepertiga malamnya 




puasa sehari dan tidak berpuasa di hari berikutnya.”(HR. 
Bukhari). 
e) Puasa Asyura’ 
Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 dan10 Muharram. 
Dikisahkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah 
bersabda “apabila (usia) ku sampai tahun depan maka aku 
akan berpuasa pada hari kesembilan.”(HR. Muslim) 
f) Puasa 3 hari di pertengan bulan Hijriyah (13, 14, 15) 
Puasa ini sering disebut dengan puasa Ayyamul Bidh 
(puasa putih). Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
berpuasa pada tanggal ini pahalanya bagaikan dengan berpuasa 
sepanjang tahun. Puasa ini merupakan salah satu puasa yang 
sering dilakukan oleh Rasulullah pada setiap bulannya. 
g)  Puasa Haram 
Puasa yang dilakukan pada hari raya idul fitri, idul 
adha, puasa hari-hari tasyrik, puasa wanita haid, puasa wanita 
nifas, dan puasa hari syakk (jika tanpa sebab) 
h)  Puasa Makruh 
Puasa makruh adalah puasa yang dilaksanakan atas 
dasar kesanggupan yang tidak dianjurkan oleh Rasulullah 
SAW. Yang termasuk dalam puasa makruh yaitu puasa yang 






k. Hikmah Puasa 
Puasa merupakan ajaran agama yang mempunyai hikmah yang 
sangat banyak. Puasa adalah ibadah badaniyah, dan tindakan serentak 
yang bertalian antara perasaan jiwa dan perasaan badan serta kerja 
yang menghubungkan langsung antara lahir dan bathin. Dalam 
berpuasa seseorang dapat mengontrol anggota badannya hingga gerak 
gerik jiwa dan bathinnya serta ucapan mulutnya. 
Hikmah puasa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pembersih jiwa (tazkiyat  al-nafs). Hal ini tercipta dengan menaati 
apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya 
serta berupaya menyempurnakan penghambaan kepada Allah SWT 
sekalipun harus menahan diri dari hal-hal yang menyenangkan 
2) Sesungguhnya puasa selain untuk menjaga kesehatan badan 
sebagaimana dijelaskan para dokter spesialis, para ahli fiqih juga 
menegaskan bahwa puasa mampu mengangkat dimensi kejiwaan 
mengungguli dimensi materi dalam diri manusia sebagaimana 
digambarkan dengan penciptaan Adam a.s memiliki potensi diri 
yang ganda dalam diri manusia, ada unsur tanah dan unsur ruh ilahi 
yang Allah SWT tiupkan kepadanya. Satu unsur akan 
menjatuhkannya ke dalam kehinaan, dan unsur lainnya akan 
mengangkatnya kepada kemuliaan 
3) Puasa adalah proses mendidik kehendak diri dan jihad jiwa, 





4) Dorongan seksual merupakan senjata setan yang paling berbahaya 
dalam menjerumuskan manusia. Sebagian psikolog 
mengungkapkan bahwa dorongan seksual merupakan ciri umum 
bagi setiap perilaku manusia terutama bila berkaca pada peradaban 
masyarakat sekarang. Pengaruh puasa sangat besar dalam menahan 
hawa nafsu dan meninggikan naluri manusia, khususnya jika 
melaksanakan puasa semata mengharap ridha Allah SWT 
5) Hikmah puasa juga mengajarkan orang yang berpuasa untuk 
mensyukuri nikmat Allah SWT. Nikmat yang melimpah biasanya 
menghilangkan kepekaan manusia akan arti nikmat tersebut dan 
tidak menyadari besarnya nikmat itu, kecuali ketika nikmat itu 
hilang.  
6) Selain itu, puasa juga memiliki hikmah sosial, khususnya puasa 
ramadhan. Puasa dengan memaksa menahan lapar kepada seluruh 
manusia, termasuk orang kaya sekalipun sebagai bagian nilai 
kesetaraan dalam penderitaan, dan menumbuhkan dalam jiwa-jiwa 
orang kaya rasa prihatin akan nasib kaum fakir dan miskin 
7) Hikmah keseluruhan dari berpuasa agar manusia mencapai derajat 
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Hikmah puasa secara ruhani: 
1) Menundukkan pandangan, tidak jelalatan dari yang menyibukkan 
hati dari ingat pada Allah dan yang membuat manusia lupa akan 
akhirat. 
2) Memelihara lisan dari mengatakan perkataan jahat, dusta dan 
ghibah. 
3) Menahan telinga dari mendengarkan setiap yang dimakruhkan. 
4) Menahan sisa anggota badan dari segala yang diharamkan dan 
yang dimakruhkan. 
5) Tidak memperbanyak makanan waktu buka puasa. 
6) Hati orang yang berpuasa setelah berbuka harus tetap dalam raja‟ 




Puasa merupakan ibadah yang mengandung banyak hikmah. 
Tidak hanya dari segi spiritualnya saja, tapi juga dari aspek-aspek yang 
lain. Berpuasa memiliki beberapa hikmah tersendiri yang dapat 
dirasakan bagi pelakunya. Baik dari aspek kejiwaan maupun aspek 
jasmaniah. 
Yusuf Qardhawi dalam bukunya fiqih puasa menyebutkan 
hikmah-hikmah puasa antara lain: 
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1) Tazkiyah an-Nafs (pembersihan jiwa) 
Melalui berpuasa seseorang akan dapat melatih diri untuk 
mengontrol segala hal yang dilakukan yaitu dengan mematuhi 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya bermulai dari puasa. 
Belajar dari dengan tidak makan, tidak minum, tidak melakukan 
hal-hal yang membatalkan puasa seseorang akan bisa merasakan 
kebersihan pada jiwanya. 
2) Menyehatkan badan dan meningkatkan aspek kejiwaan 
Penyakit obesitas merupakan salah satu penyakit yang 
timbul dari konsumsi asupan makanan yang melebihi ambang yang 
dibutuhkan tubuh yang disertai kurangnya aktifitas yang dapat 
membakar lemak. Sehingga banyaknya lemak yang tertimbun di 
bawah kulit dan muncullah obesitas. Penyakit obesitas ini dapat 
mengakibatkan beberapa penyakit yang lainnya seperti: tekanan 
darah tinggi, penyakit jantung, diabetes, penyakit kandung kemih, 
encok, ataupun radang persendian. Selama berpuasa tidak ada 
asupan makanan, sehingga lemak yang berada di bawah kulit 
menjadi terurai untuk mengganti asupan makanan tersebut. Dengan 
demikian maka penyakit obesitas dapat dihindari dengan cara 
berpuasa.
 
3) Tarbiyah bagi iradah (kemauan), jihad bagi jiwa, pembiasaan 






Toni pransiska menyebutkan bahwa di dalam berpuasa 
mengandung tiga macam kesabaran yang sesuai dengan pendapat 
sahabat Ali bin abi thalib dan Imam Al-Ghazali yang 
mengklasifikasikan sabar menjadi tiga macam yaitu (1) sabar 
dalam ketaatan yaitu menahan kesusahan dan kesukaran dalam 
mengerjakan dan menunaikan amal ibadah, (2) sabar dalam 
kemaksiatan, (3) sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan yang 
menimpanya. Puasa adalah separuh kesabaran dan kesabaran 
adalah separuh keimanan. Ini berarti puasa merupakan seperempat 
keimanan. 
4) Mempertajam Kecerdasan 
Pada saat tidak ada asupan makanan dalam tubuh, usus 
akan beristirahat, sari makanan akan berkurang. Jadi beban darah 
yang membawanya akan berkurang. Itu sebabnya darah yang ada 
di dalam otak tidak perlu lagi dikerahkan untuk membawa sari 
makanan dari dalam usus. Ketika itulah pikiran akan merasa 
senang dan segar. 
Tentunya dengan pikiran yang jernih dan segar, kerja otak 
untuk menerima ilmu pengetahuan akan semakin cepat. Pikiran 
akan menjadi fokus dan dapat berkonsentrasi penuh, sehingga 







Az-Zarnuji dalam karyanya kitab Ta’lim al Muta’allim 
menyebutkan sebuah keterangan bahwa belajar paling efektif 
adalah pada saat perut lapar, karena pada saat perut kenyang, 
banyak darah yang tersalur untuk melakukan proses pencernaan. 
Sewaktu seseorang berpuasa dan perut kosong maka volume darah 
dibagian pencernaan dapat dikurangi dan dipakai untuk keperluan 
lain terutama untuk melayani otak. 
 
5) Mematahkan gelora syahwat dan mengangkat tinggi nalurinya 
khususnya jika terus-menerus puasa dengan mengharap ridho 
Allah SWT. 
Sudah menjadi nalurinya semua manusia memiliki syahwat 
(hawa nafsu), melalui berpuasa manusia akan lebih mampu 
mengendalikan hawa nafsunya. Oleh karena itu Rasulullah 
menganjurkan berpuasa bagi para pemuda yang belum mampu 
menikah. 
6) Menajamkan perasaan terhadap nikmat Allah SWT 
Seseorang dapat merasakan nikmatnya kenyang dan 
nikmatnya pemenuhan dahaga jika dia merasakan lapar dan 
kehausan. Jika dia merasakan kenyang setelah lapar atau hilang 
dahaga setelah kehausan, dalam hatinya akan keluar ucapan 
alhamdulillah. Hal inilah yang akan mendorong seseorang untuk 






7) Mempunyai hikmah ijtima‟iyah (hikmah sosial) 
Puasa dapat memperkokoh dan mendidik rasa kasih sayang, 
karena pada saat berpuasa akan merasakan panasnya lapar. 
Sehingga menumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakir miskin 
yang tidak mendapati pangan dan bisa menutupi lapar dan 
dahaganya. Kalau orang yang berpuasa bisa berbuka di sore hari 
karena ada makanan, mereka kaum fakir miskin belum tentu bisa 
makan. Dari sinilah akan menimbulkan rasa empati sosial yang 
tinggi. 
8) Mempersiapkan orang menuju derajat taqwa dan naik 
meningkatkan ke kedudukan orang-orang muttaqin 
Puasa adalah alat untuk mengetes ketaatan dan amanah 
seorang muslim. Sebab, puasa adalah ibadah yang khusus di mana 
yang mengetahuinya hanyalah orang yang berpuasa dan Allah 
semata. Bisa saja berpura-pura berpuasa dengan menampakkan 
badan yang lemas. Bisa pula ia bilang kepada teman-temannya 
bahwa hari ini ia berpuasa. Namun yang tahu hanya Allah dan 
dirinya. Jika ia bisa menunaikan amanah tersebut, maka dia 
termasuk hamba yang mendapatkan pahala khusus dari-Nya. 
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l. Pengertian Puasa Senin Kamis 
Puasa Senin Kamis adalah puasa sunah yang dilakukan pada 
kedua hari tersebut, dan Rasulullah menganjurkan untuk melakukan  
puasa sunah Senin Kamis tersebut.
72
 Rasulullah menganjurkan puasa 
Senin Kamis dikarenakan Rasulullah menyukai puasa Senin Kamis 
dan ini menjadi karakter Rasulullah SAW.  
Puasa Senin Kamis merupakan amalan sunah yang sangat 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW selama hidupnya, Rasulullah tidak 
pernah meninggalkannya. Hal ini disebabkan banyaknya keutamaan 
yang terdapat dalam puasa tersebut.  
Selain itu, puasa Senin Kamis pengendali segala hawa nafsu 
manusia. Sebagaimana dalam adab berlaku puasa, maka dengan 
berpuasa segala tindakan dan ucapannya akan jauh dari segala bentuk 
kegaduhan, kebohongan dan kelicikan orang yang berniat secara 
sungguh-sungguh berpuasa dengan mencari ridha Allah maka ia akan 
senantiasa menjaga lidahnya dari segala ucapan, menjaga perbuatan 




Berdasarkan uraian pendapat tersebut penulis memahami 
bahwa puasa Senin Kamis yang dimaksudkan ialah melatih santri 
untuk menahan hawa nafsunya dengan cara menahan makan dan 
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minum dari imsak sampai tiba waktu maghrib, sehingga diharapkan 
para santri bisa menjaga lisannya dan meninggalkan bicara yang tidak 
ada faedahnya, selain itu bisa menjaga perasaan, menghargai dan 
menghormati orang lain.  
m. Landasan Berpuasa Hari Senin dan Kamis 
Puasa Senin Kamis merupakan puasa sunah yang sering 
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad. Sebagaimana yang terdapat 
dalam beberapa hadist yang membahas tentang puasa Senin Kamis. 
 يَ ا َكانَْ َوَسل مَْ َعَلْيوِْ اللُْ َصل ى اللِْ َرُسْول َأنْ ْ–َعْنُوْ اللُْ َرِضيَْ ُىرَيَرةَْ َأِبْْ َعنْْ
ْإِن ك يَاَرُسول َفقيل َواْْلَِمْيِس، ثْ نَ ْيْ اإل ُصومُْ  اإِلثْ نَ ْيْ َتُصومُْ الل:
 لْ  إ ُمْسِلمْ  ِلُكلّْ ِفْيِهَما اللُْيَ ْغِفرُْ ، َواْلَِمْيسِْ اإِلثْ نَ ْيِْ يَ ْومَْ إنْ  َواْلَِمْيَس،فَ َقال
 َيْصطِلَحا يَ ُقوُل:َْدَعُهَماَحّت ْ ُمْهَتِجرَْينِْ
Artinya Dari Abu Hurairah radiallahu „anhu bahwa Rasulullah saw 
berpuasa pada hari senin kamis, lalu dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhya engkau berpuasa pada hari senin 
dan kamis?” maka beliau bersabda, “sesungguhnya pada 
hari senin dan kamis, Allah memberikan ampunan kepada 
setiap muslim kecuali dua orang yang berseteru, maka Allah 
berfirman, „biarkan mereka berdua hingga keduanya saling 
berdamai‟.” (HR. Ibnu Majah) dan para perawinya 
terpercaya dan hadist ini terdapat dalam riwayat Muslim, 





َْأنْ  َعا   َِشةَْ َعنْْ َواْْلَِمْيِسْ ْلثْ نَ ْيِْ َما ِصَيا يَ َتَحر ى َكانَْ الن ِبْ  قَاَلْت:
 ))َرَواُىاْْلَْمَسُةإل أَبَاَداُود
Artinya: Dari Aisyah dia berkata, “bahwa Nabi saw sangat 
memperhatian puasa hari senin dan kamis.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Abu Daud) 
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ْتُ ْعَرضُْ الن ِبْ  َأنْ  ُىرَيَ َرةَْ َأِبْْ َعنْْ ْيِس، اثْ نَ ْيْ   اْْلَْعَمالُْ قَاَل:  َأنْْ َفُأِحبَُّْوَخَِ
 )َوأَنَاَصا   ُم.ْ)َرَواُىَأْْحَُدَوالت  ْرِمِذيُّ،َولبِْنَماَجِهَمْعَناهُْ َعَمِليْْ يُ ْعَرضَْ
Artinya: Dari Abu Hurairah, Bahwasanya Nabi saw 
bersabda,“Amal-amal (manusia) diperlihatkan (kepada 
Allah) setiap hari Senin dan Kamis. Maka aku ingin ketika 
amalku diperlihatkan aku sedang berpuasa.” (HR. Ahmad, 





ْاْلَْ ْقَ َتاَدَة َْأِبْ َْوَسل َمَْعْن ْاللَْصل ىْاللَْعَلْيِو َْرُسْوُل َْأن  َْعْنُو ْالُل َْرِضَي ْنَصارِْي
.  ُسِئَلَْعْنَْصْوِمْاإِلثْ نَ ْيِْفَ َقاَلِْفْيِوُْوِلدُتْوْفْيِوْأُْنزَِلَْعلي 
Artinya:  Abu Qatadah r.a berkata, pernah Rasulullah ditanya puasa 
pada hari Senin. Jawabnya: “Hari itu saya dilahirkan dan 





n. Keutamaan Puasa Senin Kamis 
1) Menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
2) Sarana untuk menjadi kekasi Allah SWT 
3) Melatih untuk menjadi orang yang sabar 
4) Menjadi tameng dari dosa dan maksiat 
5) Doa nya dikabulkan 
6) Memudahkan dalam urusah mencari rezeki 
7) Membukakan jalan keluar setiap menghadapi masalah 
8) Membawa pada ketenangan batin 
9) Menghadirkan kebahagiaan dan kegembiraan 
10) Menjadikan tubuh sehat.77 
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Puasa yang berkelanjutan seperti puasa Senin Kamis 
mempunyai keutamaan yaitu: 
1) Puasa Senin Kamis melatih individu secara teratur untuk 
menghindarkan diri dari pekerjaan dosa. Kalau ada latihan yang 
efektif untuk latihan kesabaran, maka itulah puasa. Karena itulah 
jika dikatakan bahwa puasa adalah zakat jiwa dimana pada saat 
puasa, individu membuang perangai buruk sehingga sesudah 
puasa, emosi spiritual kita menjadi lebih bersih. 
“Segala sesuatu itu ada zakatnya, sedangkan zakat jiwa itu adalah 
berpuasa. Dan puasa itu separoh kesabaran”. (HR. Ibnu Majah) 
 
Dengan menghilangnya perangai buruk individu, minimal 
seminggu dua kali, maka biasa juga dikatakan bahwa “puasa 
adalah benteng yang membentengi seseorang dari api neraka yang 
membara”. (HR. Ahmad Baihaqi) 
2) Puasa Senin Kamis bisa meningkatkan amalan individu. Biasanya, 
seseorang yang kekenyangan dan keenakan cenderung malas 
beribadah. Puasa menjadikan kita lebih produktif dalam beribadah 
karena selain individu tidak lagi dalam posisi keenakan, orang 
yang berpuasa juga cenderung ingin beribadah ekstra. Di samping 
itu, puasa bisa melembutkan hati. Karena dengan puasa, individu 
cenderung lebih berempati kepada orang-orang yang lebih tidak 









o. Faktor-faktor yang mempengaruhi puasa Senin Kamis 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi puasa Senin Kamis 
menurut M.Hasbi Ash-Shiddieqy, diantaranya:  
1) Kedisiplinan, yaitu melaksanakan sahur dan berbuka puasa tepat 
waktu 
2) Kepatuhan, seseorang yang mengharapkan puasanya diterima oleh 
Allah maka ia akan menjaga puasa tersebut sesuai dengan adab-
adab berpuasa 
3) Kesabaran, membiasakan diri untuk melawan hal-hal yang 
menggoda, yang menyebabkan puasanya tidak sempurna atau 
bahkan membatalkan puasa. Seseorang yang memiliki kesabaran 
akan mampu melaksanakan puasa sesuai syari’at. 
4) Amanah, puasa merupakan amanah yang sulit antara manusia 
dengan Allah. Jika seseorang terlatih menjaga amanah pada Allah, 
maka amanat kepada yang orang lain juga akan lebih menjaga. 
5) Interpretasi, amalan puasa sunnah yang dilakukan oleh seseorang 
yang memiliki pengetahuan yang cukup. 
6) Faktor pendidikan orang tua khususnya, yang menanamkan 
pendidikan agama sejak dini sangat menentukan bagaimana 
pemahaman anak tentang melakukan amalan-amalan yang 
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mendekatkan pada Allah, salah satunya amalan puasa sunnah. 
Dengan adanya anak terdidik sejak dini, anak akan terbiasa dengan 
amalan-amalan yang sunnah, sehingga ketika memasuki masa 




Faktor-faktor pendukung penerapan puasa Senin Kamis:  
1) Memberikan ilmu dan pemahaman tentang puasa Senin Kamis 
2) Membuat tata tertib 
3) Memberikan waktu untuk tidur siang 
4) Memberikan menu makanan yang special 
5) Mengamalkan sunnah-sunnah sebelum tidur 
6) Menyiapkan jam alarm 
Faktor-faktor penghambat penerapan puasa Senin Kamis:  
1) Belum memahami kemuliaan puasa Sunah 
2) Kurangnya semangat dan malas 
3) Tidak adanya hukuman (iqob) 
4) Tidak beristirahat tepat pada waktunya.80 
4. Pengaruh Pelaksanaan Puasa Senin Kamis terhadap Kecerdasan 
Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
 
Salah satu karakter negatif manusia modern adalah mudah marah 
dan tersulut emosi. Kemarahan jelas menjadi bomerang bagi manusia. 
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Manusia bisa hancur karena kemarahan. Kemampuan menghindari 
kemarahan merupakan sebagian bentuk kesabaran kita dalam 
mengendalikan emosi. Ini sesuai dengan perintah agama manusia 
menjadikan kesabaran sebagai perwujudan identitas dirinya.
81
 
Seseorang yang mampu mengendalikan dirinya dari dorongan-
dorongan hawa nafsunya sehingga tidak terjerumus ke dalam tindakan 
bodoh atau melakukan akhlak tercela yang dapat merugikan dirinya 
sendiri maupun orang lain. Hal itu dapat disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki kecerdasan emosional ialah individu yang bisa menampilkan 
perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
82
 
Dengan demikian, betapa pentingnya menjadi orang yang terhindar 
dari kemarahan dan betapa hebatnya diri kita ketika mampu menjadi 
manusia penyabar. Bagaimana kita bisa menjadi orang yang sabar? Salah 
satu cara ampuh menjadi orang yang sabar adalah dengan melakukan 
puasa. Mengapa demikian? karena puasa mengandung tiga pesan 
kesabaran yaitu sabar dalam menjalankan perintah, sabar dalam menjauhi 
larangan, dan sabar terhadap sifat-sifat jasmani yang mengganggu kita, 
seperti rasa lapar, haus, dan keinginan melakukan seksual.
83
 
Nilai yang dapat tumbuh dan dibina oleh ibadah puasa Senin 
Kamis adalah melatih kesabaran. Orang yang membiasakan puasa Senin 
Kamis dengan ikhlas karena Allah Swt, akan sangat menyadari dan 
memahami hakikat puasa. Ketika berpuasa, ia harus selalu bersikap sabar 
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untuk mempertahankan kesempurnaan ibadah puasanya. Apabila godaan 
dan tantangan pengujinya, ia harus meyakinkan dirinya bahwa ia sedang 
berpuasa. Ia harus bersabar dalam menghadapi ujian itu sehingga tidak 
akan melakukan perbuatan-perbuatan yang mengurangi nilai puasanya 
atau hal-hal yang membatalkannya.
84
 
Orang yang berpuasa lazimnya terbiasa menahan diri dan 
mengontrol emosinya. kontrol itu berjalan pada saat emosi meluap 
sehingga ia tetap tenang dan dalam kesadaran penuh. Sebesar apapun 
gangguan yang mencoba memancing emosinya ia akan tetap berusaha 
konsekuen dengan kontrol dirinya, demi mendapatkan ganjaran dari Allah 
dan takut bila amal ibadah yang diharapkan menjadi wadah mendekatkan 
diri kepada Allah menjadi sia-sia.
85
   
Orang yang semakin sering melakukan puasa dapat dijadikan ajang 
melatih diri untuk mengendalikan regulasi kemarahannya.
86
 Latihan 
mengendalikan diri lewat berpuasa tidak hanya dilakukan pada puasa 
wajib yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan, namun juga puasa sunah 
yang dikerjakan di luar bulan Ramadhan. 
Selain itu, puasa Senin Kamis pengendali segala hawa nafsu 
manusia. Sebagaimana dalam adab berlaku puasa, maka dengan berpuasa 
segala tindakan dan ucapannya akan jauh dari segala bentuk kegaduhan, 
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kebohongan dan kelicikan orang yang berniat secara sungguh-sungguh 
berpuasa dengan mencari ridha Allah maka ia akan senantiasa menjaga 
lidahnya dari segala ucapan, menjaga perbuatan dan tindakannya dari 
segala bentuk kezhaliman, kecurangan dan segala tipu muslihat.
87
 
Hubungan Puasa Senin dan Kamis dengan Kecerdasan Emosional 
Seseorang yang melakukan puasa secara istiqomah dan dibarengi dengan 
niat yang tulus akan berdampak positif pada kondisi psikologi, khususnya 
kondisi emosional. Adapaun pengaruhnya antara lain: 
a. Puasa dan ketahanan mental. 
b. Puasa dapat memancarkan Inner Beauty 
c. Belajar sabar dan bersimpati 
d. Belajar kesetiaan 
e. Meningkatkan Kecerdasan.88 
Selain kecerdasan emosional, puasa dapat meningkatkan kualitas 
spiritual manusia dan memperdalam jiwa keagamaan.
89
 Aktifitas puasa 
dapat memberi pengaruh terhadap peningkatan spiritual manusia, terutama 
puasa yang dijalankan secara fungsional (shaumul khawash, wa khawashul 
khawash) sebab melalui puasa manusia akan lebih memahami dirinya 
sendiri, sadar eksistensi dan terus mencari hakikat kehidupan. Di antara 
pengaruh puasa terhadap spiritual ialah menambah rasa rendah hati, 
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Selain itu cara untuk dapat memperdalam jiwa keagamaan ialah 
dengan melakukan puasa. Sebab dengan puasa, lambung dan tubuh pun 
menjadi sehat. Antara pikiran dan lambung manusia itu terdapat hubungan 
timbal balik berupa hubugan yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
Jika pikiran terganggu, maka lambung dan organ-organ pencernaan 
otomatis terganggu. Sebaliknya, jika lambung dan organ pencernaan tidak 
terganggu, maka pikiranpun tidak terganggu pula. Jadi dengan tubuh yang 
sehat, pikiran dan jiwa akan sehat. Puasa adalah salah satu cara untuk 
membuat tubuh menjadi sehat. Puasa Senin Kamis tersebut juga dapat 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Pembiasaan bagi siswa ini 
merupakan hal yang penting.
 91
  
Hubungan antara puasa dan kecerdasan spiritual sudah dibuktikan 
Syekh Az-Zarnuji dalam karyanya Ta’lim al-Muta’allim yang terkenal di 
dunia pesantren yang menyatakan para penuntut ilmu seharusnya 
melakukan puasa, karena dengan puasa otak akan terpacu untuk 




A. Syifaul Qulub menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengaruh Puasa Terhadap Kecerdasan Spiritual” bahwa SQ mengacu  
pada titik Tuhan (God Spot). Adapun aspek-aspek God Spot tersebut 
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diantaranya adalah rasa rendah hati, pembersihan jiwa, rasa sabar, rasa 
syukur, rasa tawakkal, perbaikan akhlak. Aktifitas puasa dapat memberi 
pengaruh terhadap peningkatan SQ manusia, terutama puasa yang 
dijalankan secara fungsional (shaumul khawash, wa khawashul khawash) 
sebab melalui puasa, manusia akan lebih memahami dirinya sendiri, sadar 
eksistensi, dan terus mencari hakikat kehidupan. Adapun pengaruhnya 
antara lain yaitu: menambah rasa rendah hati (tawadhu'), membersihkan 
jiwa (tazkiyatun nafsi), menambah rasa sabar, menambah syukur, 
tawakkal dan memperbaiki akhlak.
93
 
Dampak puasa terhadap diri kita, ruhani dan spiritual diantaranya: 
a. Membersihkan hati dan menambah pengetahuan batin 
b. Menunaikan sifat kerendahan hati, keramah tamahan, perubahan diri, 
kesederhanaan, dan kebebasan dari sifat arogan, egoisme dan congkak. 
c. Menurunkan intensitas nafsu sensual dan motif-motif lain sejenis yang 
mendorong manusia untuk berbuat dosa dan maksiat  
d. Menimbulkan sedikit tidur 
e. Ketentraman dalam beribadah, tepatnya penghambaan 
f. Memunculkan perilaku hemat, uang yang digunakan dapat dialihkan, 




Dari segi psikologis puasa sebagai terapi kecerdasan spiritual dan 
kecerdasan emosional.
95
 kecerdasan-kecerdasan itulah yang menjadikan 
                                                             
93
A. Syifaul Qulub, Op.Cit.,  h. 14  
94
Arifien Jahri, Shaum Chemistry, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 63  
95
Wawan Susetya, Fungsi-fungsi Terapi Psikologis dan  Medis di Balik Puasa Senin-





jiwa manusia seimbang dan menjadikannya berfikir logis dan objektif, 
bahkan memiliki kesehatan dan keseimbangan tubuh. Karena, siapa yang 
berfungsi dengan baik kecerdasan emosional dan spiritualnya, maka akan 
selamat pula anggota badannya dari segala kejahatan dan selamat pula 
hatinya dari segala maksud yang buruk.
96
 
Dapat dipahami bahwasanya dari berbagai teori yang didapatkan 
ada hubungan antara puasa Senin Kamis memberi dampak yang positif 
terhadap emosional dan spiritual seseorang. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan yang menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiyah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Peneliti yang terdahulu yang relevan pernah dilakukan ialah: 
1. Sumikan, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang pada 2011, meneliti dengan 
judul Hubungan Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Prestasi 
Belajar PAI kelas X SMK Negeri 1 Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Hasil 
penelitian Sumikan menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara 
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Persamaan judul tersebut dengan judul penulis yaitu sama-sama 
membahas tentang kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, adapun 
perbedaan judul peneliti dengan penulis, perbedaan yang dilakukan 
peneliti yaitu tentang prestasi belajar sedangkan penulis meneliti tentang 
kebiasaan puasa Senin Kamis. 
2. Nymas Hartini, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Bengkulu pada 2015, 
meneliti dengan judul Hubungan Kedisiplinan Shalat dan Pembiasaan 
Puasa Sunah terhadap Akhlak Peserta Didik di MTS AL-MUBAARAK 
Kota Bengkulu. Hasil penelitian Nyimas Hartini menjelaskan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara akhlak peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor kedisiplinan shalat dan pembiasaan puasa sunah. Sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain selain kedisiplinan shalat dan pembiasaan 
puasa sunah.
98
 Persamaan judul tersebut dengan judul penulis yaitu sama-
sama membahas tentang puasa sunah, adapun perbedaan judul peneliti di 
atas dengan penulis, perbedaan yang dilakukan peneliti yaitu kedisiplinan 
sholat dan akhlak peserta didik sedangkan penulis meneliti tentang 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
3. Ruaida Elbas, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Program 
Pascasarjana Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung pada 2018, 
meneliti dengan judul pengaruh Sistem Pembelajaran Boarding School 
(Asrama) dan Program Pembinaan Agama Islam (PPAI) terhadap 
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Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Muslim di Asrama Green Dormitory 
Universitas Mahalayati Lampung. Hasil penelitian Ruaida Elbas 
menjelaskan terdapat pengaruh yang signifikan.
99
 
Persamaan judul tersebut dengan judul penulis yaitu sama-sama 
membahas tentang kecerdasan spiritual, adapun perbedaan judul peneliti di 
atas dengan penulis, perbedaan yang dilakukan peneliti yaitu sistem 
pembelajaran boarding school (asrama) dan program pembinaan agama 
Islam (PPAI) sedangkan penulis meneliti tentang kebiasaan puasa Senin 
Kamis dan kecerdasan emosional.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah sesuatu yang harus dijelaskan melalui 
indikator-indikator agar tidak ada penyimpangan dan salah memahami yang 
dikehendaki dalam penelitian ini. 
1. Indikator dari Variabel X adalah kebiasaan puasa Senin  Kamis 
a. Syarat sah puasa 
Membaca niat ketika berpuasa  
b. Rukun Puasa 
1) Mampu melafazkan niat puasa dengan benar   
2) Dapat menahan diri dari berburuk sangka  
3) Dapat menahan diri dari barang yang bukan miliknya  
4) Menahan diri dari makan 
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5) Menahan diri dari minum  
6) Menahan diri dari berbohong  
c. Sunah Puasa 
1) Berpuasa setiap hari Senin dan Kamis    
2) Melaksanakan sahur ketika berpuasa  
3) Membaca do’a ketika berbuka   
4) Menyegerakan berbuka  
5) Memperbanyak ibadah ketika berpuasa  
6) Rajin membaca al-Qur’an ketika puasa  
7) Ketika mempunyai banyak makanan, akan berbagi kepada teman 
yang berpuasa  
d.  Adab Puasa 
      1) Sabar dalam melaksanakan puasa  
2) Tenang dalam melaksanakan puasa  
3) Tidak berpuasa ketika sakit  
4) Merasa sehat ketika berpuasa  
5) Ketika berbuka tidak berlebihan dalam menyantap makanan  
6) Memahami setiap sikap baik dan buruk  
7) Walaupun tidak sahur tetap melaksanakan puasa   
8) Ketika berpuasa lebih mudah mengendalikan hawa nafsu 
2. Indikator dari variabel Y1 adalah kecerdasan emosional 
a. Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi 





2) Walaupun sedang marah, berusaha untuk menguasai diri 
3) Berusaha menghindari perkelahian walaupun sedang marah 
padanya 
b. Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik, dan bisa bekerja 
sama dengan tim 
1) Menerima sudut pandang orang lain 
2) Dapat membina hubungan dengan baik dengan orang lain 
3) Dapat bekerja sama dengan tim 
c. Mampu bergaul dan membangun persahabatan  
1) Dapat mengerti kesalahan yang diperbuat oleh teman 
2) Tidak menghargai pendapat orang lain 
d. Mampu mempengaruhi orang lain 
1) Dapat menghibur teman yang sedang mengalami kesedihan 
e. Berani mengungkapkan cita-cita, dengan dorongan untuk maju dan 
optimis 
1) Dapat menikmati pembelajaran yang diberikan ustadz/ustadzah 
2) Meski dalam keadaan jengkel, dapat belajar dengan baik 
3) Bersungguh-sungguh untuk mencapai target belajar yang sudah 
direncanakan 
f. Mampu berkomunikasi 







g. Memiliki sikap percaya diri 
1) Pikiran tidak mudah teralihkan dengan adanya orang lain di 
sekelilingnya 
2) Tidak tergesa-gesa dalam untuk memutuskan suatu hal karena 
dorongan emosi semata 
3) Tidak khawatir bila tidak belajar untuk ujian semester 
h. Memiliki motivasi diri untuk menyambut tantangan yang menghadang 
1) Bila menghadapi hambatan dalam mencapai suatu tujuan, cepat 
putus asa 
2) Tetap berusaha meraih 10 besar disetiap ujian semester 
i. Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisatif serta berbahasa lancar 
Sering ditunjuk untuk memimpin acara 
j. Menyukai terhadap pengalaman yang baru 
Mampu dalam membuat hal yang belum pernah dilakukan 
k. Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti  
Tetap tegas terhadap orang yang berbuat kesalahan, meskipun teman   
sendiri 
l. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Mempunyai keinginan dan kemauan untuk menghadapi dan mengatasi 
rintangan atau masalah 
m. Memiliki rasa humor 





n. Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnya serta mampu 
mengatur diri sendiri. 
1) Sulit berfikir jika banyak tugas yang diemban 
2) Kurang memiliki minat untuk memiliki organisasi 
3. Indikator dari  variabel Y2 adalah kecerdasan spiritual 
a. Memiliki kesadaran diri yang tinggi 
1) Ta’zhim kepada pengurus pondok pesantren 
2) Tidak melanggar peraturan dari pondok pesantren 
3) Mematuhi tata tertib pondok karena kesadaran diri sendiri 
4) Menyadari bahwa setiap orang beriman pasti mendapatkan ujian 
dari Allah 
5) Tidak merasa bersalah melakukan hal-hal yang membuat orang 
lain jengkel 
6) Mampu menilai diri sendiri sebelum menilai orang lain 
7) Tidak pernah menyadari bahwa setiap ada kesulitan pasti ada 
kemudahan  
b. Memiliki pemahaman tentang tujuan hidup 
1) Mengambil hikmah dari dari setiap masalah  
2) Jika memiliki masalah intropeksi diri dan berbaikan 
3) Berpikir ke depan dalam membuat perencanaan 
4) Bersyukur terhadap apa yang dimiliki saat ini 
c. Mampu menyesuaikan diri secara spontan dan aktif untuk mencapai 





1) Bersikap apa adanya dan tidak berlebihan dalam segala hal 
2) Bersikap tidak membeda-bedakan teman dalam bekerja 
d. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
1) Jika melanggar peraturan maka ikhlas dihukum 
2) Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
e. Mampu melakukan perubahan 
1) Membuat target hari ini lebih baik dari kemaren  
2) Senantiasa berpikir sebelum bertindak 
3) Membaca doa setia melakukan sesuatu yang penting 
f. Mampu menjadi sumber inspirasi 
1) Senantiasa melakukan kebaikan dan bersungguh-sungguh 
2) Tidak membedakan amal besar dan amal kecil 
g. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 
1) Dapat mengatasi setiap masalah dengan benar 
2) Senantiasa memiliki sikap instopeksi diri 
h. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit 
1) Ketika mendapat musibah menerimanya dengan lapang dada 
2) Menghadapi dengan penuh tanggung jawab setiap masalah datang 
3) Berpikir mencari jalan keluar setiap masalah 
4) Berupaya mandiri menyelesaikan masalah 









D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan di atas, maka penulis 
berhipotesa sebagai berikut: 
Hipotesis Pertama 
Ha:  “Ada hubungan yang signifikan kebiasaan puasa Senin Kamis terhadap 
kecerdasan emosional di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar” 
H0: “Tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan puasa Senin 
Kamis terhadap kecerdasan emosional di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” 
Hipotesis Kedua 
Ha:  “Ada hubungan yang signifikan kebiasaan puasa Senin dan Kamis 
terhadap kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” 
H0 :  “Tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan puasa Senin 
Kamis terhadap kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren Darul Ulum 












A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian lapangan (Field 
Research) dengan pendekatan kuantitatif, yakni suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 
Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah 
permasalahan asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang bersifat 
menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam 
penelitian adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab 
akibat. Ada variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan 
variabel dependent (dipengaruhi). Variabel independent dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan puasa Senin Kamis (X) serta kecerdasan emosional (Y1) 
dan kecerdasan spiritual (Y2) sebagai variabel dependent. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 
2020/2021 di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar. Dipilihnya Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan 
Siak Hulu Kabupaten Kampar sebagai tempat penelitian karena masalah yang 








C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah santri, sedangkan objek 
penelitiannya adalah hubungan puasa Senin Kamis, kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
100
 Adapun yang 
menjadi populasi adalah seluruh santri putri yaitu kelas IV, V dan VI yang 
berjumlah 62 santri.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
101
 Berhubung sampelnya kurang dari 100 maka penulis 
mengambil semuanya (total sampling). 
Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan total sampling karena 
yang diperkenankan oleh pihak pondok hanya santri putri saja. Oleh karena 
itu, sampel dipilih sesuai yang diperkenakankan, yaitu keseluruhan santri putri 
kelas IV, V dan VI. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik: 
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1. Kuesioner (Angket) 
Teknik ini penulis gunakan untuk memberikan sejumlah pertanyaan 
kepada para santri untuk memperoleh data mengenai hubungan kebiasaan 
puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar. 
Untuk mengukur nilai angket menggunakan skala likert. Skala 
likert memberikan suatu nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang 
berjumlah lima kategori. Dengan demikian instrumen itu akan 
menghasilkan total skor bagi tiap responden. Sebelum dihitung option 











Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist 
dengan tingkatan-tingkatan nilai untuk setiap alternatif jawaban 
menggunakan skala likert. Responden diminta untuk memberi tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang 
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sebenarnya. Keterangan mengenai alternatif jawab tersebut sebagai 
berikut: 
a. Selalu, berarti selalu dilakukan setiap hari dan tidak pernah dilakukan 
b. Sering, berarti sering dilakukan dan kadang-kadang tidak dilakukan 
c. Kadang-kadang, berarti kadang dilakukan dan kadang tidak dilakukan 
d. Jarang, berarti dilakukan tetapi lebih banyak tidak dilakukan 
e. Tidak pernah, berarti tidak pernah dilakukan sama sekali. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
103
 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data seperti profil sekolah, 
sejarah berdirinya sekolah, visi misi sekolah, keadaan guru, keadaan 
santri, kurikulum serta sarana prasarana. 
 
F. Kisi-kisi Instrumen 
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu satu variabel independent 
(kebiasaan puasa Senin Kamis atau variabel  X) dan dua variabel dependent 
(kecerdasaan emosional atau variabel Y1 dan kecerdasan spiritual atau 
variabel  Y2). 
Pengambilan data dari keseluruhan variabel tersebut, penelitian ini 
menggunakan angket sebagai sumber primer pengambilan data. Diperlukan  
pemahaman awal mengenai kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam 
pengambilan data ini. Konsep operasional berbasis pada teori-teori yang telah 
dikemukakan pada Bab II. 
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Oleh karena itu, berdasarkan konsep operasional yang telah ditetapkan 
sebelumnya, maka berikut ini adalah kisi-kisi yang akan dijabarkan dalam 
bentuk angket. 
Tabel III.2 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kebiasaan Puasa Senin Kamis 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
No Item Jumlah 
1 Syarat sah puasa 1 1 
2 Rukun puasa 2-7 6 
3 Sunah puasa 8-14 7 
4 Adab puasa 15-22 8 
 
Tabel III.3 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional 
No Pernyataan 
Alternatif jawaban 
No Item Jumlah 
1 Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, 
mampu beradaptasi 
1-3 3 
2 Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan 
konflik, dan bisa bekerja sama dengan tim 
4-6 3 
3 Mampu bergaul dan membangun 
persahabatan  
7-8 2 
4 Mampu mempengaruhi orang lain 9 1 
5 Berani mengungkapkan cita-cita, dengan 
dorongan untuk maju dan optimis 
10-12 3 
6 Mampu berkomunikasi 13 1 
7 Memiliki sikap percaya diri 14-16 3 
8 Memiliki motivasi diri untuk menyambut 
tantangan yang menghadang 
17-18 2 
9 Mampu berekspresi dengan kreatif dan 
inisiatif serta berbahasa lancer 
19 1 
10 Menyukai terhadap pengalaman yang baru 20 1 
11 Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan 
teliti 
21 1 
12 Memiliki rasa ingin tahu yang besar 22 1 
13 Memiliki rasa humor 23 1 
14 Menyenangi kegiatan berorganisasi dengan 













1 Memiliki kesadaran diri yang tinggi 1-7 7 
2 Memiliki pemahaman tentang tujuan 
hidup 
8-11 4 
3 Mampu menyesuaikan diri secara 
spontan dan aktif untuk mencapai hasil 
yang baik 
12-13 2 
4 Kecenderungan untuk melihat 
keterkaitan antara berbagai hal 
14-15 2 
5 Mampu melakukan perubahan 16-18 3 
6 Mampu menjadi sumber inspirasi 19-20 2 
7 Kemampuan untuk menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan 
21-22 2 
8 Kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit 
23-27 5 
 
G. Teknik Analisis Data 




















rhitung = Koefisien korelasi 
∑X1 = Jumlah skor item 
∑Y1 = Jumlah skor total (seluruh item) 
N = Jumlah responden 
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Interval Korelasi  
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00-0,199 Sangat Rendah 
2 0.20-0,399 Rendah 
3 0.40-0,599 Cukup 
4 0,60-0,799 Tinggi 
5 0.80-1,000 Sangat Tinggi 
 
1. Uji Kualitas Data 
a. Validitas Instrumen 
Instrumen digunakan untuk mengumpul data penelitian 
sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji validitas untuk menguji alat 
ukur atau kuesioner. 
105
 Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur itu mengukur apakah sesuai dengan yang diukur.
106
 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan, apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti 
secara tepat. 
Dalam mengukur validitas keabsahan butir instrumen atau 
keabsahan internal instrumen, dilakukan dengan cara menganalisis 
hubungan antara skor tiap butir dan skor total, dengan menggunakan 
rumus Product Moment. Perhitungan tersebut menghasilkan butir yang 
valid dan yang tidak valid. Dengan rumus sebagai berikut: 
Kriteria yang digunakan untuk uji coba keabsahan butir 
instrumen adalah rhitung dalam taraf signifikan α = 0.05 dengan n = 62. 
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Jika r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan dianggap valid. Demikian 
pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka pertanyaan dianggap tidak 
valid dan tidak dipakai dalam penelitian/drop. Perhitungannya 
menggunakan Statistic Package For Social Science (SPSS) Fo 
Windows Release 22. 
Adapun prosedurnya adalah masukkan semua data ke dalam 
Program SPSS, pada Data View dan untuk memberi nama masing-
masing variabel klik Variabel View. Untuk Name 1:S1, Name: 2: S2, 
Name 3: S3, Name 4: S4, dan seterusnya X (merupakan penjumlahan 
dari skor pertanyaan 1 sampai 22), dan seterusnya untuk Y1, 1 sampai 
25 dan Y2 1 sampai 27. 
Setelah selesai klik Data View. Untuk melakukan Uji Validitas 
item pertanyaan semua variabel adalah dengan langkah: klik Analiyze, 
pilih Correlate, dan klik Bivariate. Setelah tampil kotak Bivariate 
Correlations, masukkan semua item pertanyaan dan variabel yang 
akan diuji ke dalam kotak variabel kemudian klik tanda panah dan 
setelah itu klik OK. Uji coba dilakukan terhadap 62 orang yang 
memiliki karakteristik yang sama dengan responden dalam penelitian 
ini, yaitu santri Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba terhadap 
instrumen yang akan dijadikan sebagai alat untuk mencari data tentang 
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pelaksanaan puasa Senin Kamis, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. Uji coba dilakukan terhadap 62 orang yang memiliki 
karakteristik yang sama dengan responden dalam penelitian ini, yaitu 




Setelah dilakukan uji coba, maka berikut ini adalah hasil dari 
rekapitulasi hasil uji coba: 
Tabel III.6 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Kebiasaan Puasa  
Senin Kamis 
X1 .820 0,250 Valid 
X2 .739 0,250 Valid 
X3 .772 0,250 Valid 
X4 .790 0,250 Valid 
X5 .794 0,250 Valid 
X6 .750 0,250 Valid 
X7 .750 0,250 Valid 
X8 .586 0,250 Valid 
X9 .687 0,250 Valid 
X10 .714 0,250 Valid 
X11 .806 0,250 Valid 
X12 .651 0,250 Valid 
X13 .742 0,250 Valid 
X14 .698 0,250 Valid 
X15 .639 0,250 Valid 
X16 .494 0,250 Valid 
X17 .606 0,250 Valid 
X18 .660 0,250 Valid 
X19 .488 0,250 Valid 
X20 .656 0,250 Valid 
X21 .670 0,250 Valid 
X22 .704 0,250 Valid 
 







Nilai rtabel diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 dengan uji 1 sisi dengan N= 62, maka didapat rtabel adalah 0.250  
(lihat tabel  lampiran rtabel), karena semua hasil tersebut lebih besar dari 
pada 0.250  maka angket untuk variabel kebiasaan puasa Senin Kamis 
telah valid. 
Tabel III.7 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Y1 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Kecerdasan  
Emosional 
Y1_1 .418 0,250 Valid 
Y1_2 .364 0,250 Valid 
Y1_3 .489 0,250 Valid 
Y1_4 .371 0,250 Valid 
Y1_5 .558 0,250 Valid 
Y1_6 .389 0,250 Valid 
Y1_7 .382 0,250 Valid 
Y1_8 .344 0,250 Valid 
Y1_9 .477 0,250 Valid 
Y1_10 .440 0,250 Valid 
Y1_11 .295 0,250 Valid 
Y1_12 .411 0,250 Valid 
Y1_13 .430 0,250 Valid 
Y1_14 .468 0,250 Valid 
Y1_15 .463 0,250 Valid 
Y1_16 .376 0,250 Valid 
Y1_17 .423 0,250 Valid 
Y1_18 .334 0,250 Valid 
Y1_19 .446 0,250 Valid 
Y1_20 .390 0,250 Valid 
Y1_21 .448 0,250 Valid 
Y1_22 .354 0,250 Valid 
Y1_23 .454 0,250 Valid 
Y1_24 .288 0,250 Valid 
Y1_25 .488 0,250 Valid 
 
Nilai r tabel diperoleh dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 dengan uji satu sisi dengan  N= 62 Maka didapat r 





tersebut lebih besar dari pada 0.250, maka angket untuk variabel 
kecerdasan emosional telah valid. 
Tabel III.8 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Y2 





Y2_1 .654 0,250 Valid 
Y2_2 .788 0,250 Valid 
Y2_3 .702 0,250 Valid 
Y2_4 .669 0,250 Valid 
Y2_5 .704 0,250 Valid 
Y2_6 .607 0,250 Valid 
Y2_7 .640 0,250 Valid 
Y2_8 .732 0,250 Valid 
Y2_9 .530 0,250 Valid 
Y2_10 .571 0,250 Valid 
Y2_11 .632 0,250 Valid 
Y2_12 .697 0,250 Valid 
Y2_13 .490 0,250 Valid 
Y2_14 .539 0,250 Valid 
Y2_15 .540 0,250 Valid 
Y2_16 .489 0,250 Valid 
Y2_17 .527 0,250 Valid 
Y2_18 .529 0,250 Valid 
Y2_19 .593 0,250 Valid 
Y2_20 .670 0,250 Valid 
Y2_21 .529 0,250 Valid 
Y2_22 .564 0,250 Valid 
Y2_23 .563 0,250 Valid 
Y2_24 .598 0,250 Valid 
Y2_25 .670 0,250 Valid 
Y2_26 .649 0,250 Valid  
Y2_27 .630 0,250 Valid 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa masing-masing butir soal 
memiliki skor yang lebih besar dari standar minimal, yaitu 0.250 oleh 
karena itu, dapat disimpulkan instrumen untuk variabel kecerdasan 






b. Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen sudah baik dan memiliki keandalan 
untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang relatif 
lebih lama.
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 Untuk mengetahui reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha, sementara 
perhitungannya menggunakan Statistic Package for Social Science 
(SPSS) Fo Windows Release 22. Kemudian untuk menentukan tingkat 
reliabilitas, menggunakan rumus sebagai berikut: 
Tabel III.9 
Kriteria Indeks Reliabilitas  
No Interval  Kriteria 
1 0,200 Sangat Rendah 
2 0.200-0,399 Rendah 
3 0.400-0,599 Cukup 
4 0,600-0,799 Tinggi 
5 0.800-1,000 Sangat Tinggi 
 
Adapun Prosedur Uji Reliabilitas dalam buku belajar cepat 
Olah Data Statistik dengan SPSS, yaitu sebagai berikut: Buka Program 
SPSS 22; Klik Variabel View pada SPSS data editor, pada kolom 
Name baris petama sampai 22 diisi dengan  S1 (Soal 1), S2, S3, S4, 
dan seterusnya. Kemudian pada kolom terakhir ketik Total (total dari 
jumlah item), Klik Data View untuk membuka Data View, isi data-
data sesuai dengan item-item soal dan item total, selanjutnya klik 
Analyze > Scale>Reliablity Analysis.  
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Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan Statistic 
Package for Social Science (SPSS) fo Windows Release 22 dan 
sebagaimana prosedur tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel III.10  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
     Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.957 22 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data  SPSS tersebut, dapat dilihat 
bahwa nilai Cronbach‟s Alpha (lihat kotak Reliability Statistics) 
sebesar 0,957. Apabila menunjuk pada Kriteria Indeks Reliabilitas 
tersebut, maka nilai variabel X dapat dikatakan memiliki tingkat 
reliabilitas yang sangat tinggi atau sangat andal.  
Tabel III.11 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y1         
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.861 25 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data  SPSS tersebut, dapat dilihat 
bahwa nilai Cronbach‟s Alpha (lihat kotak Reliability Statistics) 
sebesar 0,861. Apabila merujuk pada Kriteria Indeks Reliabilitas 
tersebut, maka nilai variabel Y1 dapat dikatakan memiliki tingkat 
reliabilitas yang sangat tinggi atau sangat andal.  
Tabel III.12  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y2 
Reliability Statistics 






Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS tersebut, dapat dilihat 
bahwa nilai Cronbach‟s Alpha (lihat kotak Reliability Statistics) 
sebesar 0,947. Apabila merujuk pada Kriteria Indeks Reliabilitas 
tersebut, maka nilai variabel Y2 dapat dikatakan memiliki tingkat 
reliabilitas yang sangat tinggi atau sangat andal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi 
sama atau tidak.  Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk 
menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan 
dalam uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka 
dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak 
sama. Sementara jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa 
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.  
3. Uji normalitas data  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
cara uji One Sample Kolmogorov Smirnov melalui program Statistical 
Program Society Science (SPSS) fo Windows Release 22. 
4. Uji linieritas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian dilakukan menggunakan 
program  Statistical Program Society Science (SPSS) fo Windows Release 





5. Uji Hipotesis 
Analisis data pada bagian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut. Adapun perhitungannya menggunakan bantuan perangkat 
komputer dengan program SPSS (Statistical Program Society Science) 
versi 22.0 for windows. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
a. Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase 
variabel independen secara bersama-sama dan dapat menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan 
satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan 
variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0 artinya 
variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 


















A. Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan kebiasaan puasa Senin Kamis dengan 
kecerdasan emosional santri di Pondok Pesantren Darul Ulum. Hubungan 
kebiasaan puasa Senin Kamis dengan kecerdasan emosional santri di 
Pondok Pesantren Darul Ulum  sebesar 62,6%, sedangkan sisanya yaitu 
37,4% dipengaruhi oleh variabel lain selain kecerdasan emosional 
tersebut. 
2. Ada hubungan yang signifikan kebiasaan puasa Senin Kamis dengan 
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Darul Ulum. Adapun 
hubungan kebiasaan puasa Senin Kamis dengan kecerdasan spiritual santri 
di Pondok Pesantren Darul Ulum sebesar 76,8%, sedangkan sisanya yaitu 
23,2% dipengaruhi oleh variabel lain selain kecerdasan spiritual. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, maka 
ada beberapa hal yang perlu diberikan saran, yaitu: 
1. Bagi santri agar selalu melakukan kebiasaan puasa Senin Kamis dengan 








2. Kepada kepala sekolah serta majelis guru agar selalu memberikan nasehat 
kepada santri dan memantau pelaksanaan puasa Senin Kamis santri. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa tesis 
ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan 
dan saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini. 
 
C. Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan saran penelitian seperti 
yang dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini perlu diberikan 
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait dengan penelitian ini: 
1. Untuk memudahkan dan membantu pihak pondok dalam menciptakan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, perlu adanya monitoring 
dari pihak pondok. Hal ini penting untuk mengetahui apakah ada kendala 
dari pondok dalam menciptakan kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spritual santri  
2. Pengaruh pelaksanaan puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional 
santri adalah positif, maka perlu pertimbangan oleh pihak pondok terkait 
dalam upaya peningkatan pelaksanaan puasa Senin Kamis dan kecerdasan 
emosional dalam menunjang kegiatan sehari-hari santri. 
3. Pengaruh pelaksanaan puasa Senin Kamis terhadap kecerdasan spiritual 





dalam upaya peningkatan pelaksanaan puasa Senin Kamis dan kecerdasan 
spritual dalam menunjang kegiatan sehari-hari santri. 
 
D.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya dalam 
mengumpulkan data, peneliti hanya menggunakan angka-angka dan 
persentase. Kajian yang dilakukan hanya pada variabel yang sangat terbatas. 
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian memiliki keterbatasan baik dalam 
penentuan variabel yang dikaji maupun dalam penentuan sampel penelitian. 
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penulisan 
namun menitik beratkan pada hubungan antara variabel bebas dan terikat. 
Dalam melihat pengaruh antara variabel tersebut banyak menggunakan angka 
dan persentase. Variabel lain mungkin mungkin mempengaruhi kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual santri tidak diteliti. Meskipun peneliti telah 
berusaha secara maksimal untuk melaksanakan penelitian ini namun apa yang 
telah dilakukan ini jauh dari kesempurnaan. Dalam melakukan penelitian 
masih terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan, walaupun penulis telah 
berupaya semaksimal mungkin dengan berbaga usaha untuk membuat hasil 
penelitian ini bisa menjadi sempurna. Penulis menyadari bahwa keterbatasan 
penelitian ini antara lain: 
1. Masalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual santri dalam 
penelitian ini hanya ditinjau dari satu arah dimensi  
2. Bahwa responden merasa tidak berkepentingan dalam memberikan 





3. Penyusunan instrumen juga memiliki keterbatasan yakni dalam 
menentukan dimensi dan indikator yang dapat mencakup seluruh teori-
teori yang ada. Selain itu, ada hal yang sulit dihindari yang terjadinya 
tendensi tertentu terhadap option yang ada untuk dipilih responden 
diantara ketiga instrumen variabel tersebut 
4. Ketiga instrument yang disusun peneliti hanya di ukur dengan 
menggunakan pendekatan konstruk, sehingga kesahihan instrumen dapat 
diragukan 
5. Adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, pemikiran dan tenaga 
penelitian dalam melakukan tahapan-tahapan dalam penelitian. 
6. Bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam memecahkan 
masalah yang diajukan dalam penelitian, ataupun masalah-masalah yang 
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Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari para santri di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yakni tentang pengaruh 
pelaksanaan puasa Senin Kamis terhadap Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spritual 
Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Dalam  
pengisian kami mengharapkan kepada santri untuk memberikan tanggapan yang sejujurnya 
atas pernyataan-pernyataan dalam kuisioner ini. Kuesioner ini dipergunakan untuk 
penyelesaian gelar magister peneliti pada Jurusan Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan 







1. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 
2. Pilihlah salah satu alternative jawaban sebagai berikut : 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
JR = Jarang 
TP = Tidak pernah 
3. Diharapkan saudara/i dapat menjawab pertanyaan ataupun pernyataan dengan jujur 
dan sebenar-benarnya. 
4. Berikan tanda ceklis () pada kolom yang tersedia alternative jawaban yang paling 
sesuai menurut saudara/i 










Pernyataan Angket Variabel X 




SL SR KD JR TP 
1 Saya membaca niat ketika berpuasa      
2 Saya mampu melafazkan niat puasa dengan 
benar 
     
3 Saya dapat menahan diri dari berburuk sangka       
4 Saya dapat menahan diri dari barang yang 
bukan miliknya  
     
5 Saya dapat menahan diri dari makan       
6 Saya dapat menahan diri dari minum      
7 Saya dapat menahan diri dari berbohong      
8 Saya berpuasa setiap hari senin dari kamis       
9 Saya melaksanakan sahur ketika berpuasa      
10 Saya membaca do’a ketika berbuka      
11 Saya dapat menyegerakan berbuka      
12 Saya memperbanyak ibadah ketika berpuasa      
13 Saya rajin membaca Al-Qur’an ketika 
berpuasa 
     
14 Ketika mempunyai banyak makanan, saya 
akan berbagi kepada teman yang berpuasa 
     
15 Puasa dapat melatih kesabaran saya       
16 Saya tenang dalam melaksanakan puasa       
17 Saya tidak berpuasa ketika sakit      
18 Saya merasa sehat ketika berpuasa      
19 Ketika berbuka saya tidak berlebihan dalam 
menyantap makanan 
     
20 Saya dapat memahami setiap sikap baik dan 
buruk saat berpuasa  
 
     
21 Walaupun tidak sahur saya tetap 
melaksanakan puasa 
     
22 Ketika berpuasa saya lebih mudah 
mengendalikan hawa nafsu 
     





SL SR KD JR TP 
1 Sulit bekerja sama dengan dengan orang yang 
tidak  saya sukai 
     
2 Walaupun sedang marah, saya berusaha untuk 
menguasai diri 
 
     
3 Saya berusaha menghindari perkelahian 
walaupun sedang marah padanya 
 
     
4 Saya menerima sudut pandang orang lain 
 
     
5 Saya dapat membina hubungan baik dengan 
orang lain 
 
     
6 Saya dapat bekerja sama dengan tim      
7 Saya dapat mengerti kesalahan yang diperbuat 
oleh teman 
 
     
8 Saya tidak menghargai pendapat orang lain 
 
     
9 Saya dapat menghibur teman yang sedang 
mengalami kesedihan 
 
     
10 Saya dapat menikmati pembelajaran yang 
diberikan ustadz/ustadzah 
 
     
11 Meski dalam keadaan jengkel, saya dapat 
belajar dengan baik 
 
     
12 Bersungguh-sungguh untuk mencapai target 
belajar yang sudah direncanakan 
     
13 Dengan siapapun berbicara, saya berusaha 
untuk menjadi pendengar yang baik 
 
     
14 Pikiran saya tidak mudah teralihkan dengan 
adanya orang lain disekeliling 
 
     
15 Saya tidak tergesa-gesa dalam untuk 
memutuskan suatu hal karena dorongan emosi 
semata 
 
     
16 Tidak khawatir bila tidak belajar untuk ujian 
semester 
     
17 Bila menghadapi hambatan dalam mencapai 
suatu tujuan, saya cepat putus asa 
 
     
18 Tetap berusaha meraih 10 besar disetiap ujian 
semester 
     
19 Saya sering ditunjuk untuk memimpin acara 
 
     
20 Saya mampu dalam membuat hal yang belum 
pernah dilakukan 
 
     
21 Saya tetap tegas terhadap orang yang berbuat 
kesalahan, meskipun teman sendiri 
 
     
22 Saya mempunyai keinginan dan kemauan 
untuk menghadapi dan mengatasi rintangan 
atau masalah 
 
     
23 Saya mampu membawa teman bercerita 
tentang hal yang lucu 
 
     
24 Saya sulit berfikir jika banyak tugas yang 
diemban 
     
25 Saya kurang memiliki minat untuk memiliki 
organisasi 














Pernyataan Angket Variabel Y2 




SL SR KD JR TP 
1 Saya Ta’zhim kepada pengurus pondok 
pesantren 
     
2 Saya Tidak melanggar peraturan dari pondok 
pesantren 
     
3 Mematuhi tata tertib pondok karena kesadaran 
diri sendiri 
     
4 Menyadari bahwa setiap orang beriman pasti 
mendapatkan ujian dari Allah 
     
5 Tidak merasa bersalah melakukan hal-hal 
yang membuat orang lain jengkel 
     
6 Mampu menilai diri sendiri sebelum menilai 
orang lain 
     
7 Tidak pernah menyadari bahwa setiap ada 
kesulitan pasti ada kemudahan  
     
8 Saya Mengambil hikmah dari dari setiap 
masalah  
     
9 Jika memiliki masalah saya intropeksi diri dan 
berbaikan 
 
     
10 Saya berpikir kedepan dalam membuat 
perencanaan 
     
11 Bersyukur terhadap apa yang dimiliki saat ini      
12 Saya  bersikap apa adanya dan tidak 
berlebihan dalam segala hal 
 
     
13 Saya bersikap tidak membeda-bedakan teman 
dalam bekerja 
 
     
14 Jika melanggar peraturan maka saya ikhlas 
dihukum 
     
15 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
 
     
16 Saya membuat target hari ini lebih baik dari 
kemaren  
 
     
17 Saya senantiasa berpikir sebelum bertindak 
  
     
18 Membaca doa setia melakuka sesuatu yang 
penting 
     
19 Saya senantiasa melakukan kebaikan dan 
bersungguh-sungguh 
     
 
20 Saya tidak membedakan amal besar dan amal 
kecil 
 
     
21 Saya dapat mengatasi setiap masalah dengan 
benar 
 
     
22 Saya senantiasa memiliki sikap instopeksi diri 
 
     
23 Ketika mendapat musibah saya menerimanya 
dengan lapang dada 
 
     
24 Menghadapi dengan penuh tanggung jawab 
setiap masalah datang 
 
     
25 Saya berpikir mencari jalan keluar setiap ada 
permasalahan 
 
     
26 Saya berupaya mandiri dalam menyelesaikan 
masalah 
     
27 Menerima dengan lapang dada ketika ditimpa 
penyakit 




Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
X 
X1 .820 0,250 Valid 
X2 .739 0,250 Valid 
X3 .772 0,250 Valid 
X4 .790 0,250 Valid 
X5 .794 0,250 Valid 
X6 .750 0,250 Valid 
X7 .750 0,250 Valid 
X8 .586 0,250 Valid 
X9 .687 0,250 Valid 
X10 .714 0,250 Valid 
X11 .806 0,250 Valid 
X12 .651 0,250 Valid 
X13 .742 0,250 Valid 
X14 .698 0,250 Valid 
X15 .639 0,250 Valid 
X16 .494 0,250 Valid 
X17 .606 0,250 Valid 
X18 .660 0,250 Valid 
X19 .488 0,250 Valid 
X20 .656 0,250 Valid 
X21 .670 0,250 Valid 





Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y1 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Y1 
Y1_1 .418 0,250 Valid 
Y1_2 .364 0,250 Valid 
Y1_3 .489 0,250 Valid 
Y1_4 .371 0,250 Valid 
Y1_5 .558 0,250 Valid 
Y1_6 .389 0,250 Valid 
Y1_7 .382 0,250 Valid 
Y1_8 .344 0,250 Valid 
Y1_9 .477 0,250 Valid 
Y1_10 .440 0,250 Valid 
Y1_11 .295 0,250 Valid 
Y1_12 .411 0,250 Valid 
Y1_13 .430 0,250 Valid 
Y1_14 .468 0,250 Valid 
Y1_15 .463 0,250 Valid 
Y1_16 .376 0,250 Valid 
Y1_17 .423 0,250 Valid 
Y1_18 .334 0,250 Valid 
Y1_19 .446 0,250 Valid 
Y1_20 .390 0,250 Valid 
Y1_21 .448 0,250 Valid 
Y1_22 .354 0,250 Valid 
Y1_23 .454 0,250 Valid 
Y1_24 .288 0,250 Valid 
Y1_25 .488 0,250 Valid 
 
  
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y2 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Y2 
Y2_1 .654 0,250 Valid 
Y2_2 .788 0,250 Valid 
Y2_3 .702 0,250 Valid 
Y2_4 .669 0,250 Valid 
Y2_5 .704 0,250 Valid 
Y2_6 .607 0,250 Valid 
Y2_7 .640 0,250 Valid 
Y2_8 .732 0,250 Valid 
Y2_9 .530 0,250 Valid 
Y2_10 .571 0,250 Valid 
Y2_11 .632 0,250 Valid 
Y2_12 .697 0,250 Valid 
Y2_13 .490 0,250 Valid 
Y2_14 .539 0,250 Valid 
Y2_15 .540 0,250 Valid 
Y2_16 .489 0,250 Valid 
Y2_17 .527 0,250 Valid 
Y2_18 .529 0,250 Valid 
Y2_19 .593 0,250 Valid 
Y2_20 .670 0,250 Valid 
Y2_21 .529 0,250 Valid 
Y2_22 .564 0,250 Valid 
Y2_23 .563 0,250 Valid 
Y2_24 .598 0,250 Valid 
Y2_25 .670 0,250 Valid 
Y2_26 .649 0,250 Valid  





Lampiran  3           
Hasil Reliabilitas 
Puasa Senin Kamis  
     Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
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